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ABSTRAK 

 

Muhammad Rozan Fikri, NIM.B91219108, 2022. Hubungan 

Intensitas Pengajian Rutin Kitab Bidayatul Hdayah dengan 

Pemahaman Adab dalam Sholat Jamaah Majelis Dzikir Assalam 

di Graha Salamun Sepanjang Kabupaten Sidoarjo. 

 

Persoalan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu: Apakah 

terdapat hubungan antara intensitas pengajian rutin Kitab 

Bidayatul Hidayah pada jamaah majelis dzikir assalaam dengan 

pemahaman adab dalam shalat di graha salamun Sepanjang 

Kabupaten Sidoarjo. 

 

Untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel 

tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode pendekatan kuantitatif korelasional. Sedangkan 

pengujian hipotesis pada penelitiann ini dilakukan 

menggunakan uji korelasi Rank Spearman. 

 

Hasil yang didapatkan melalui uji Spearman terkait 

hubungan intensitas pengajian rutin dan pemahaman adab dalam 

shalat adalah nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas pengajian 

rutin di Graha Salamun Sepanjang dengan pemahaman adab 

dalam shalat jamaah majelis dzikir assalam. 

 

Kata Kunci: Intensitas, Pengajian rutin, Adab dalam Shalat. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Rozan Fikri, NIM B91219108, 22. The 

Relationship between the Intensity of Routine Recitation of the 

Book of Bidayatul Hdayah and the Understanding of Adab in 

Congregational Prayers of the Dzikir Assalam Assembly at 

Graha Salamun Sepanjang Sidoarjo Regency. 

 

The problem studied in this study is: Is there a 

relationship between the intensity of the routine recitation of the 

Bidayatul Hidayah Book for the assembly of dzikir assalaam and 

the understanding of adab in prayer at Graha Salamun 

Throughout Sidoarjo Regency 

 

To determine the relationship between the two variables, 

this research was conducted using a quantitative correlational 

approach. While testing the hypothesis in this study was carried 

out using the Rank Spearman correlation test. 

 

The results obtained through the Spearman test related to 

the relationship between the intensity of routine recitation and 

understanding of adab in prayer is a significance value of 0,000. 

The significance value is less than 0.05, so it can be said that 

there is a significant relationship between the intensity of routine 

recitation at Graha Salamun Sepanjang and the understanding of 

adab in congregational prayers of dzikir assalam assembly. 

 

Keywords: Intensity, Regular Recitation, Adab in Prayer 
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 الْمُلخََّص

الِبِ ب   الطَّ رَقْمُ  رِيْ. 
ْ
فِك رُوْزَان  د  قَةِ  ٩١٢١٩١٠٨مُحَمَّ

َ
حَل
ْ
ال ثَافَةِ 

َ
قَةُ ك

َ
عَلا  .

رِ 
ْ
ذكِ مَجْلِسِ  جَمَاعَةِ  فِيْ  ةِ 

َ
الصَلا بِفِقْهِ آدَابِ  هِدَايَةِ 

ْ
ال بِدَايَةِ  لِكِتَابِ  ةِ  وْتِيْنِيَّ الرُّ

انْج سِيْدُوَارْجُوْ.   جَ
ْ
مٌ سِيْبَان

َ
رَاهَا سَلا م بِجَ

َ
لا  السَّ

ةُ التي تُبْحَثُ فِيْ هَذَا  
َ
مُشْكِل

ْ
قَةٌ ال

َ
 توُْجَدُ عَلا

َ
مْ لا

َ
نَّ توُْجَدُ أ

َ
بَحْث هِيَ أ

ْ
ال

رِ 
ْ
ذكِ مَجْلِسِ  جَمَاعَةِ  فِيْ  هِدَايَةِ 

ْ
ال بِدَايَةِ  لِكِتَابِ  ةِ  وْتِيْنِيَّ الرُّ قَةِ 

َ
حَل
ْ
ال ثَافَةِ 

َ
بَيْنَ ك

انْج سِيْدُوَارْجُ  جَ
ْ
مٌ سِيْبَان

َ
ةِ فِيْ جَرَاهَا سَلا

َ
مِ بِفِقْهِ آدَابِ الصَلا

َ
لا  وْ.السَّ

بَحْثُ  
ْ
ال هَذَا  فِيْ  البَاحِثُ  يَقُوْمُ  رَيْنِ  مُتَغَي ِ

ْ
ال هَذَيْنِ  بَيْنَ  قَةِ 

َ
عَلا

ْ
ال لِمَعْرِفَةِ 

ةِ، فَيَسْتَخْدِمُ هَذَا  فَرْضِيَّ
ْ
ا اخْتِبَارَ ال مَّ

َ
. وَأ اِرْتِبَاطِي 

ْ
ي  ال كِم ِ

ْ
مَدْخَلِ ال

ْ
بِمَنْهَج ِال

بَحْثُ اِخْتِبَارَ اِرْتِبَاطِ رُتْبَةِ 
ْ
  سِبِيرْمَانْ.ال

ةِ 
َ
ل
َ
دَلا قِيْمَةَ  نَّ 

َ
أ ى 

َ
عَل سِبِيرْمَانْ  اخْتِبَارِ  لِ 

َ
خِلا مِنْ  بَحْثِ 

ْ
ال نَتِيْجَةُ   

ُّ
تَدُل

هِيَ   ةِ 
َ
الصَلا آدَابِ  وَفِقْهِ  ةِ  وْتِيْنِيَّ الرُّ قَةِ 

َ
حَل
ْ
ال ثَافَةِ 

َ
بَيْنَ ك قَةِ 

َ
هَذِهِ  ٠,٠٠٠العَلا  .

 مِنْ  
ُّ
قَل

َ
أ قِيْمَة 

ْ
فَلِذَلِ ٠,٠٥ال ثَافَةِ . 

َ
بَيْنَ ك بِيْرَةٌ 

َ
قَةٌ ك

َ
نَّ توُْجَدُ عَلا

َ
ى أ

َ
 عَل

ُّ
تَدُل كَ، 

ةِ فِيْ جَمَاعَةِ  
َ
انْج وَ فِقْهِ آدَابِ الصَلا جَ

ْ
مٌ سِيْبَان

َ
ةِ فِيْ جَرَاهَا سَلا وْتِيْنِيَّ قَةِ الرُّ

َ
حَل
ْ
ال

مِ.
َ
لا رِ السَّ

ْ
 مَجْلِسِ ذكِ

قَ 
َ
ثَافَة، حَل

َ
ةُ: ك ئِيْسِيَّ كَلِمَاتُ الرَّ

ْ
ة.  ال

َ
لا ة، آدَابُ الصَّ  ة رُوْتِيْنِيَّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ibadah merupakan komponen penting dalam Agama 

Islam dan tidak dapat dipisahkan. Ibadah secara bahasa yaitu 

tunduk. Sedangkan secara istilah atau syara’ adalah ketaatan 

yang dilakukan dan dilaksanakan sesuai dengan perintah-

Nya, merendahkan diri kepada Allah SWT dengan penuh 

kecintaan dan pengertian terhadap segala apapun yang Allah 

kehendaki serta ridhai baik berupa perkataan lahir maupun 

batin.2 

 

Shalat merupakan ibadah yang penting dalam Islam. 

Shalat mempunyai kedudukan yang istimewa jika dilihat dari 

cara memperoleh perintahnya yang dilakukan secara 

langsung.3 Sehingga untuk mewajibkan ibadah shalat, Allah 

SWT langsung memanggil Rasulullah ke langit melalui 

peristiwa israj mi’raj.4 Shalat menjadi perintah Allah SWT 

yang harus dilaksanakan oleh seorang hamba yang beriman 

dan bertakwa setelah mengucap syahadat. Posisi shalat dalam 

agama ibaratkan posisi kepala pada tubuh seseorang. Seperti 

halnya seseorang yang tidak akan hidup tanpa kepala, maka 

seseorang tidak dianggap beragama tanpa melaksanakan 

shalat.5 
 

2 Khotimatul Husna and Mahmud Arif, “Ibadah Dan Praktiknya Dalam 

Masyarakat,” TA’LIM : Jurnal Studi Pendidikan Islam 4, no. 2 (2021): 143–

51, https://doi.org/10.52166/talim.v4i2.2505. 
3 Zaitun and Siti Habiba, “Implementasi Sholat Fardhu Sebagai Sarana 

Pembentuk Karakter Mahasiswa Universitas Maritim Raja Ali Haji 

Tanjungpinang,” Jurnal Pendidikan Agama Islam - Ta’lim 11, no. 2 (2013): 

153–68. 
4 Deden Suparman, “Pembelajaran Ibadah Shalat Dalam Perpektif Psikis 

Dan Medis,” Jurnal Istek 9, no. 2 (2015): 48–70. 
5 Edi Bachtiar, “Shalat Sebagai Media Komunikasi Vertikal Transendental,” 

Konseling Religi : Jurnal Bimbingan Konseling Islam 5, no. 2 (2014): 385–

400. 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

2 

 
 

Banyak sekali ayat Al-Qur’an yang menyebutkan tentang adab 

dalam shalat, salah satunya ialah dalam Q.S Al Baqarah : 45 

 

شِعِيْنَۙ   خٰ
ْ
ى ال

َ
ا عَل

َّ
بِيْرَةٌ اِل

َ
ك
َ
وةِۗ  وَاِنَّهَا ل

ٰ
ل بْرِ وَالصَّ  ٤٥وَاسْتَعِيْنُوْا بِالصَّ

Artinya : 

“ Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan 

salat. Sesungguhnya (salat) itu benar-benar berat, kecuali 

bagi orang-orang yang khusyuk,”6 

Selain di ayat Al Qur’an ada juga Hadits yang menyebutkkan 

tentang adab dalam shalat.  

 

هُ  
َ
ذِي هُوَ ل

َّ
يْهِ وَمَجَّدَهُ بِال

َ
ثْنَى عَل

َ
َ وَأ ى فَحَمِدَ اللََّّ

َّ
فَإِنْ هُوَ قَامَ فَصَل

هَيْئَتِهِ يَوْمَ 
َ
ا انْصَرَفَ مِنْ خَطِيئَتِهِ ك

َّ
ِ إِل بَهُ للََِّّ

ْ
 وَفَرَّغَ قَل

ٌ
هْل

َ
دَتْهُ    أ

َ
وَل

ه مُّ
ُ
                                                                               أ

Artinya : 
“ Apabila dia berdiri untuk mengerjakan shalat, kemudian 

memuji dan mengagungkan Allah dengan pujian yang pantas 

bagi Allah, dia mengkhusyu’kan hatinya untuk Allah, kecuali 

dia berpisah dengan kesalahannya sebagaimana keadaannya 

pada hari dilahirkan oleh ibunya.” [HR Muslim].7 
 

Shalat juga merupakan ibadah yang mendekatkan manusia 

dengan Allah SWT. Hal tersebut dikaarenakan di dalam 

shalat terdapat dialog antara dua pihak yang berhadapan, 

antara Allah dan hambanya. Saat shalat seseorang berada 

dalam keadaan suci, berserah diri kepada Allah, memohon 

pertolongan, petunjuk, perlindungan, ampunan, rezeki, dan 

 
6 Fahd Li Thiba’, Al Qur’an Al Karim. 
7 https://almanhaj.or.id/10800-khusyu-dalam-shalat-dan-pengaruhnya-bagi-

seorang-mukmin.html 
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dijauhkan dari berbagai perbuatan sesat seperti yang 

disebutkan dalam Q.S Al-‘Ankabut: 45. 8 

 

وةَ 
ٰ
ل وةَۗ اِنَّ الصَّ

ٰ
ل قِمِ الصَّ

َ
كِتٰبِ وَا

ْ
يْكَ مِنَ ال

َ
وْحِيَ اِل

ُ
 مَآ ا

ُ
تْل
ُ
تَنْهٰى  ا

مُ مَا  
َ
ُ يَعْل بَرُۗ وَاللَّه

ْ
ك
َ
ِ ا رُ اللَّه

ْ
ذِك

َ
رِۗ وَل

َ
مُنْك

ْ
فَحْشَاۤءِ وَال

ْ
عَنِ ال

 ٤٥تَصْنَعُوْنَ 

Artinya:  

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 

Kitab (Al-Qur’an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya 

shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 

mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 

adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang 

lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”9 

 

Shalat mempunyai tujuan untuk menghindarkan manusia 

dari perbuatan keji ataupun tindakan mungkar. Ketika 

seseorang hendak berbuat keji, segera ia akan teringat Allah, 

karena Allah SWT selalu ada dimana-mana sehingga ia akan 

mengurungkan tindakan keji tersebut. Upaya untuk selalu 

mengingat Allah dapat menjadikan shalat sebagai ibadah 

yang mengharmoniskan hubungan dengan sesama manusia.10 

 

Ibadah Shalat akan menjadi baik apabila memenuhi 

beberapa syarat. Salah satu syarat ibadah shalat yaitu 

mengimplementasikan adab dalam mengerjakan shalat. 

Adapun adab dalam shalat yaitu bersuci daripada najis, 

 
8 Bachtiar, “Shalat Sebagai Media Komunikasi Vertikal Transendental.” 
9 Fahd Li Thiba’, Al Qur’an Al Karim. 
10 Yedi Purwanto, “Memaknai Pesan Spiritual Ajaran Agama Dalam 

Membangun Karakter Kesalehan Sosial,” Jurnal Sosioteknologi 13, no. 1 

(2014): 41–46, https://doi.org/10.5614/sostek.itbj.2014.13.1.5. 
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memakai pakaian yang telah menutup aurat dan masih 

banyak yang lain-nya.11 Terlaksananya adab dalam 

mengerjakan shalat dapat menjadikan ibadah akan terlihat 

baik. 

 

Dasar keilmuan tentang adab dalam mengerjakan shalat 

tentu tidak akan ditemukan di ayat – ayat Al-Qur’an secara 

mendetail. Namun, hal itu bisa dipelajari melalui kitab kuning 

atau kitab berbahasa Arab tentang keilmuan Islam dengan 

bahasa Arab yang telah ditulis oleh para ulama terdahulu. 

Salah satu kitab kuning terpopuler di Indonesia ialah kitab 

karangan Imam Al-Ghazali dengan judul Bidayatul Hidayah. 

 

Kitab Bidayatul Hidayah merupakan kitab kuning 

dengan bahasa Arab yang dikarang oleh Syaikh Hujjat al – 

Islam Al-Ghazali dalam bidang Akhlak tasawuf. Imam Al-

Ghazali cenderung memilih Tasawuf Sunni berdasarkan Al-

Qur’an dan As-Sunnah ditambah doktrin Ahl Sunnah wal-

Jama’ah. Model Tasawufnya adalah etika Psikologis atau 

Psiko – moral, yaitu  mengutamakan pendidikan moral.12 

Selain itu, kitab ini berisi kiat kiat bagi setiap muslim dalam 

kesehariannya. Melalui kitab ini, Imam Al-Ghazali 

memberikan nasehat dan arahan kepada setiap muslim guna 

terciptanya pribadi yang baik di mata Allah dan di mata 

Manusia (insan kamil).13 Tentu saja kemampuan kitab 

bidayatul hidayah ini tidak perlu diragukan lagi karena di 

dalam kitab tersebut beliau, menjelaskan dan membahas 

bagaimana adab dalam shalat. 

 

Kitab Bidayatul Hidayah berisi tentang adab yang 

berhubungan dengan ibadah dari sudut pandang Agama 

Islam. Pemahaman adab dalam shalat harus disebarluaskan 

 
11 Al imam hujjatul islam abu hamid al ghazali, bidayatul hidayah, 86 
12 M. Sholihun dan Rohison Anwar, Ilmu Tasawuf, hal 140. 
13 Abu Hamid al-Ghazali, Tuntunan Mencapai hidayah ilahi, hal 4 
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kepada masyarakat supaya ibadah yang dilakukan diterima di 

sisi Allah SWT. Salah satu cara yang digunakan untuk 

menyampaikan adab dalam shalat yaitu melalui pengajian 

atau majelis taklim. Pengajian secara strategis menjadi 

sentral pada pembinaan dan peningkatan kualitas hidup umat 

Islam. Selain itu pengajian bertujuan menyadarkan umat 

Islam untuk mengamalkan ajaran Islam yang sesuai dengan 

kontek, sosial budaya dan lingkungannya, sehingga dapat 

menjadikan umat Islam sebagai ummatan wasathan. 

 

Pengajian memiliki peran sebagai penting untuk 

mendakwahkan nilai-nilai agama Islam yang sifatnya 

nonformal, memiliki stukturnya sendiri, diatur secara berkala 

dan teratur, menarik banyak pengikut. Pengajian tersebut 

dimaksudkan untuk memajukan dan mengembangkan 

hubungan yang santun dan harmonis anatara manusia dengan 

Allah SWT, antara manusia dengan manusia dan anatara 

manusia dengan lingkungannya dalam rangka mewujudkan 

masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT.14 

 

Pengajian merupakan media dakwah agama Islam yang 

paling fleksibel dan tidak terikat oleh waktu. Pengajian 

bersifat terbuka sehingga dapat dihadiri oleh berbagai 

kalangan usia, status sosial, dan jenis kelamin. Waktu 

kegiatannya dapat dilakukan pagi, siang, sore, ataupun 

malam. Pengajian dapat dilakukan dirumah, masjid, mushola, 

aula, dan sebagainya. Dengan demikian, maka pengajian 

inilah yang menjadi salah satu bentuk dakwah yang paling 

dekat dengan masyarakat dan menjadi alternatif bagi mereka 

yang tidak mempunyai cukup tenaga, waktu dan kesempatan 

untuk menimba ilmu agama secara formal.15 

 
14 Ahmad Sarbini, “Internalisasi Nilai Keislaman Melalui Majelis Taklim,” 

Jurnal Ilmu Dakwah 5, no. 16 (2010): 53–69, 

https://doi.org/10.15575/idajhs.v5i16.355. 
15 Oyoh Bariah, Iwan Hermawan, and H.Tajuddin Nur, “Peran Majelis 
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Pengajian yang dilaksanakan di Graha Salamun 

Sepanjang merupakan salah satu pengajian yang sering 

menyampaikan ajaran tentang ibadah shalat kepada jamaah 

Majlis Dzikir Assalaam. Namun beberapa kali materi yang 

disampaikan juga berupa kisah nabi yang memiliki banyak 

pesan ajaran Islam di dalamnya. Hal ini dikarenakan 

kebanyakan jamaah pengajian ini adalah jamaah yang sudah 

berusia lanjut. Selain itu kebanyakan dari anggota pengajian 

ini memiliki status ekonomi menengah, dan sehari-harinya 

sibuk bekerja. 16 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada salah satu 

jamaah Majlis Dzikir Assalaam dari pengajian ini yang begitu 

aktif mengikuti kegiatan di Graha Salamun Sepanjang, beliau 

mengatakan pengajian rutin dilakukan setiap dua minggu 

sekali yaitu pada hari Selasa. Kebanyakan jamaah pengajian 

merupakan orang dewasa dan orang yang lanjut usia sehingga 

sulit untuk menerima materi dakwah dikarenakan memori 

otak sudah melemah. Terkadang materi yang telah 

disampaikan hari ini akan dilupakan keesokan harinya. 

Ditambah lagi karena usia yang lanjut mereka sering merasa 

lelah dan mengantuk ketika mendengarkan pelajaran yang 

diberikan oleh Ustadz. Untuk itu, terkadang ustadz 

menyampaikan materi dakwah yang sama ketika pengajian 

agar jamaah mengingatnya kembali. 

 

Beliau juga mengatakan bahwa jumlah jamaah yang 

hadir dalam pengajian tersebut relatif sedikit. Selain itu 

pemahaman Kitab Bidayatul Hidayah Jamaah Majlis Dzikir 

Assalaam terhadap Adab dalam Shalat tergolong kurang, hal 

ini dibuktikan dengan Jamaah yang tidak bisa membaca kitab 

 
Taklim Dalam Meningkatkan Ibadah Bagi Masyarakat Di Desa Telukjambe 

Karawang,” Solusi 10, no. 21 (2012): 1–10. 
16 Wawancara dengan Niswah, tanggal 25 Oktober 2022 di Graha Salamun 

Sepanjang. 
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Bidayatul Hidayah. Hal itu dapat disebabkan karena Jamaah 

Majlis Dzikir Assalaam yang awam sehingga kurang dalam 

mengerjakan adab dalam shalat saat pengajian.17  

 

Berdasarkan latar belakang dan tanggapan Jamaaah 

Majlis Dzikir Assalaam tersebut, peneliti terdorong untuk 

meneliti secara mendalam mengenai hubungan pengajian 

rutin di Graha Salamun Sepanjang dalam membina 

pemahaman mengenai adab dalam sholat melalui pengajian 

kitab Bidayatul Hidayah Jamaah Majlis Dzikir Assalaam. Hal 

ini akhirnya mendorong peneliti untuk mengangkat judul 

penelitian “Hubungan Intensitas Pengajian Rutin Kitab 

Bidayatul Hidayah Dengan Pemahaman Adab Dalam 

Shalat Jamaah Majelis Dzikir Assalaam Di Graha 

Salamun Sepanjang Kabupaten Sidoarjo”. 

 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka 

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Terdapat Hubungan antara Intensitas Pengajian 

Rutin Kitab Bidayatul Hidayah pada Jamaah Majelis 

Dzikir Assalaam dengan Pemahaman Adab dalam Shalat 

di Graha Salamun Sepanjang Kabupaten Sidoarjo ? 

 

2. Sejauhmana Tingkat Signifikasi Hubungan antara intensitas 

Pengajian Rutin Kitab Bidayatul Hidayah pada Jamaah Majelis 

Dzikir Assalaam dengan Pemahaman Adab dalam Shalat di 

Graha Salamun Sepanjang Kabupaten Sidoarjo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui Hubungan antara Intensitas Pengajian Rutin 

Kitab Bidayatul Hidayah pada Jamaah Majelis Dzikir 

 
17 Wawancara dengan Niswah, tanggal 25 Oktober 2022 di Graha Salamun 

Sepanjang.  
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Assalaam dengan Pemahaman Adab dalam Shalat di 

Graha Salamun Sepanjang Kabupaten Sidoarjo. 
 

2. Mengetahui Tingkat Signifikasi Hubungan antara 

Intensitas Pengajian Rutin Kitab Bidayatul Hidayah pada 

Jamaah Majelis Dzikir Assalaam dengan Pemahaman 

Adab dalam Shalat di Graha Salamun Sepanjang 

Kabupaten Sidoarjo. 
 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini sebagai bagian dari usaha untuk 

menambah wawasan bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan yang berhubungan dengan tema kajian 

intensitas pengajian terhadap pemahaman adab dalam 

shalat. 

b. Menjadi sebagai bahan masukan untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan bagi beberapa jurusan. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Menjadi bahan perbandingan bagi peneliti lain yang 

ingin membahas pokok masalah yang sama. 

b. Membantu praktisi pendidikan dan akademisi maupun 

ulama dalam memposisikan pengajian sebagai upaya 

menegakkan ajaran agama islam, khususnya Adab 

dalam Shalat. 

  

E. Definisi Operasional 

Peniliti akan menguraikan istilah-istilah pada judul 

penelitian agar mempermudah pembaca dan tidak terjadi 

kesalahpahaman. Adapun judul penelitian ini ialah 

“Hubungan Intensitas Pengajian Rutin Kitab Bidayatul 

Hidayah dengan Pemahaman Adab dalam Shalat Jamaah 

Majelis Dzikir Assalaam di Graha Salamun Sepanjang 

Kabupaten Sidoarjo”. Berikut definisi dari istilah-istilah 
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tersebut: 

1. Intensitas Pengajian Rutin 
Intensitas pengajian rutin adalah kegiatan pengajian 

yang dilaksanakan 2 minggu sekali setiap hari Selasa  di 

Graha Salamun Sepanjang Sidoarjo. Pengajian ini diikuti 

secara berulang-ulang oleh Jamaah Majelis Dzikir 

Assalaam dengan menggunakan Kitab Bidayatul Hidayah 

yang membahas materi tentang adab dalam shalat yang 

disampaikan oleh ustad KH. Khusnul Yaqin Noor, S.Ag. 

 

Kegiatan Pengajian rutin di Graha Salamun Sepanjang 

Sidoarjo tidak hanya mengulas tentang Kitab Bidayatul 

Hidayah, namun juga menceritakan kisah nabi yang di 

padukan dengan aktivitas maupun budaya masyarakat. 

Sehingga para jamaah Majlis Dzikir Assalaam jauh lebih 

paham dan mengerti akan manfaat dalam mengikuti 

pengajian rutin di graha salamun sepanjang. Selain itu 

setelah pengajian tersebut usai selalu ditutup dengan doa 

bersama serta makan bersama dengan tujuan agar dapat 

memaknai kebersamaan dan keberagaman dalam 

kehidupan sosial. 
 

2. Pemahaman Adab dalam Shalat 

Pemahaman adab dalam shalat adalah kemampuan 

jamaah pengajian Majelis Dzikir Assalaam untuk 

menjawab pertanyaan tentang adab dalam shalat sesuai 

dengan penjelasan dalam kitab bidayatul hidayah yang 

sudah dijelaskan. Selain itu pemahaman adab dalam shalat 

berisi paparan mengenai adab-adab dalam mengerjakan 

shalat. Pentingnya mmenghadirkan diri ketika sholat, 

menghilangkan was-was, dan memantapkan niat hanya 

kepada Allah saja. Membahas juga mengenai tata cara 

dalam beribadah shalat secara baik dan benar. Oleh karena 

itu penting untuk jamaah Majelis Dzikir Assalaam dalam 

penerapan di kehidupan sehari – hari. Agar supaya ibadah 
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shalat  yang dilakukan mendapat nikmat dan ketenangan. 

Serta menambah wawasan dalam belajar ilmu agama 

islam. 
 

F. Sistematika Pembahasan 

Dengan bertujuan mempermudah pemahaman pembaca 

dan agar penelitian ini mengarah sesuai dengan judul, maka 

peneliti menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 

1. Bagian Awal. Memuat perihal Judul Penelitian (Sampul), 

Persetujuan Dosen Pembimbing, Pengesahan Tim 

Penguji, Motto dan Persembahan, Pernyataan 

Pertanggungjawaban Otentitas Skripsi, Abstrak, Kata 

pengantar, Daftar isi, Daftar tabel, dan Daftar gambar. 

 

2. Bagian Inti. Berisi penguraian dari kelima bab dan 

masing-masing bab memiliki sub-bab, sebagai berikut: 

Bab Pertama Pendahuluan. Terdiri dari: Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Definisi Operasional, dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab Kedua Kajian Teoretik. Terdiri dari: Penelitian 

Terdahulu yang Relevan, Kerangka Teoretik meliputi 

penjelasan menyeluruh mengenai Pengajian dan Shalat 

serta teori hubungan intensitas pengajian dan pemahaman 

adab dalam shalat, Paradigma Penelitian, dan Hipotesis 

Penelitian. 

Bab Ketiga Metode Penelitian. Terdiri dari: Pendekatan 

dan Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Populasi, Sampel 

dan Teknik Sampling, Variabel dan Indikator Penelitian, 

Tahap-Tahap Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 

Teknik Validitas Instrumen Penelitian, serta Teknik 

Analisis Data. 

Bab Keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan. Terdiri 

dari: Gambaran Umum Obyek Penelitian, Penyajian Data, 

Pengujian Hipotesis, dan Pembahasan Hasil Penelitian. 
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Bab Kelima Penutup. Terdiri dari: Kesimpulan, Saran dan 

Rekomendasi, serta Keterbatasan Penelitian. 

 

3. Bagian akhir, berisi: Daftar Pustaka dan lampiran-

lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai pelengkap 

referensi dan pengembangan suatu penelitian. Maka dari itu, 

berikut peneliti cantumkan beberapa penelitian terdahulu 

yang masih ada kaitannya dengan penelitian ini: 

1. Skripsi dengan judul “Hubungan antara Intensitas 

Mengikuti Pengajian Agama dengan Pemahaman Materi 

Keagamaan Jamaah di Majelis Al-Waqi’ah” oleh Riza 

Ishlahul Basyar mahasiswa Univeritas Islam Negeri 

Walisongo Semarang Program Studi Manajemen Dakwah 

Tahun 2020. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana tingkat intensitas mengikuti 

pengajian agama di majelis al-waqi’ah, tingkat 

pemahaman materi keagamaan di majelis al-waqi’ah, dan 

untuk mengetahui apakah ada hubungan antara intensitas 

mengikuti pengajian agama dengan pemahaman materi 

keagamaan jamaah di majelis al-waqi’ah Karangsari Pati. 

Persamaan penelitian ini adalah menggunakan intensitas 

mengikuti pengajian rutin sebagai variabel X, sedangkan 

perbedaannya yaitu menggunakan pengajian agama 

sebagai media penelitian serta menggunakan jamaah di 

majelis al-waqi’ah sebagai objek penelitian. 

 

2. Skripsi “Kegiatan Pengajian Rutin pada Majelis Ta’im 

Miftahul Huda dan Pengaruhnya terhadap Akhlak 

Beragama Remaja Usia 13-19 Tahun di Desa Bojong 

Kulon Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon” oleh Irma 

Agustina mahasiswa IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Tahun 2015. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat 

Kegiatan Majelis Ta’lim Miftahul Huda di Desa Bojong 

Kulon Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon, 
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mengetahui Akhlak Beragamaan Remaja usia 13-19 tahun 

dalam kehidupan sehari-hari di Desa Bojong Kulon, dan 

mengetahui Pengaruh Kegiatan Majelis Ta’lim Miftahul 

Huda terhadap Akhlak Beragamaan Remaja usia 13-19 

tahun di Desa Bojong Kulon. Kesamaan penelitian ini 

yaitu menggunakan kegiatan pengajian rutin sebagai 

variabel X dan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Sedangkan, perbedaan penelitian ini adalah menggunakan 

remaja usia 13-19 tahun di Desa Bojong Kulon sebagai 

objek penelitian dan menggunakan akhlak beragama 

sebagai variabel Y. 

 

3. Skripsi “Pengaruh Pelaksanaan Pengajian Kitab Kuning 

(Kitab Nashoihul Ibad) terhadap Ketaatan Beribadah 

Mahasantri Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang” 

oleh Vita Nahdiya Mabrura Mahasiswa UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Tahun 2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pelaksanaan pengajian kitab kuning 

khususnya kitab Nashoihul Ibad, mengetahui ketaatan 

beribadah mahasantri Lembaga Tinggi Pesantren Luhur 

Malang, dan mengetahui pengaruh pelaksanaan pengajian 

kitab kuning (Nashoihul Ibad) terhadap ketaatan 

beribadah mahasantri Lembaga Tinggi Pesantren Luhur 

Malang. Persamaan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pelaksanaan pengajian sebagai variabel X 

serta menggunakan pendekatan kuantitatif. Perbedaannya 

adalah bidang kajian menggunakan Pengajian Kitab 

Kuning (Kitab Nashoihul Ibad) dan juga menggunakan 

ketaatan beribadah sebagai variabel dependen (Y). Objek 

penelitian ini yaitu Mahasantri Lembaga Tinggi Pesantren 

Luhur Malang. 
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4. Hasil penelitian yang berjudul “Peran Kajian Kitab 

Bidayatul Hidayah sebagai Pedoman Ibadah Santri (studi 

kasus di Madrasah Mu’alimin Tebuireng Jombang)” 

dalam Jurnal Pendidikan Islam IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon, Vol. 4 No. 2 Desember 2019, 122-137 oleh 

Lutfie Fachrur Razie dan Johari mahasiswa Universitas 

Hasyim Asy’ari Jombang. Fokus penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui kualitas ibadah santri Madrasah Mu’alimin 

Tebuireng Jombang dan bagaimana peran kajian kitab 

Bidayatul Hidayah sebagai pedoman ibadah santri di 

Madrasah Mu’alimin Tebuireng Jombang. Persamaan 

penelitian ini adalah menggunakan kitab Bidayatul 

Hidayah sebagai bidang kajiannya dan menggunakan 

ibadah sebagai variabel Y. Perbedaannya yaitu 

menggunakan santri Madrasah Mu’alimin Tebuireng 

Jombang sebagai objek penelitian dan menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

 

5. Skripsi dengan judul “Pengaruh Pemahaman Materi Iman 

kepada Allah SWT terhadap Ketepatan Pelaksanaan 

Ibadah Shalat Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru” oleh Raudhatul 

Jannah Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Tahun 2020. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pemahaman materi iman kepada Allah SWT terhadap 

ketepatan pelaksanaan ibadah shalat siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota 

Pekanbaru. Persamaan penelitian ini yaitu menggunakan 

ibadah shalat sebagai variabel Y (variabel dependen) dan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Sedangkan 

perbedaannya menggunakan pemahaman materi iman 

kepada Allah SWT sebagai variabel X (variabel 

independen/bebas) dan menggunakan Siswa di Sekolah 
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Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota 

Pekanbaru sebagai objek penelitian. 

 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Nama & Judul Perbedaan Persamaan 

Nama: 

Rizal Ishlalhul 

Balsyalr, 

Malnaljemen 

Dalkwalh 

Univeritals Islalm 

Negeri 

Wallisongo 

Semalralng 

Judul: 

Hubungaln 

alntalral Intensitals 

Mengikuti 

Pengaljialn 

Algalmal dengaln 

Pemalhalmaln 

Malteri 

Kealgalmalaln 

Jalmalalh di 

Maljelis All-

Walqi’alh 

Menggunalkaln 

Pengaljialn 

Algalmal Sebalgali 

Medial Penelitialn 

Sertal 

Menggunalkaln 

Jalmalalh Di 

Maljelis All-

Walqi’alh 

Sebalgali Objek 

Penelitialn.  

Menggunalkaln 

Intensitals Mengikuti 

Pengaljialn Rutin Sebalgali 

Valrialbel X Daln 

Menggunalkaln 

Pendekaltaln Kualntitaltif. 

Nama: 

Irmal Algustinal, 

Pendidikaln 

Algalmal Islalm 

Institut Algalma l 

Islalm Negeri 

Syekh Nurjalti 

Cirebon 

Menggunalkaln 

Remaljal Usial 13-

19 Talhun Di 

Desal Bojong 

Kulon Sebalgali 

Objek Penelitialn 

Daln 

Menggunalkaln 

Menggunalkaln Kegialtaln 

Pengaljialn Rutin Sebalgali 

Valrialbel X Daln 

Menggunalkaln 

Pendekaltaln Kualntitaltif. 
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Judul: 

Kegialtaln 

Pengaljialn Rutin 

paldal Maljelis 

Tal’lim Miftalhul 

Hudal daln 

Pengalruhnyal 

terhaldalp Alkhlalk 

Beralgalmal 

Remaljal Usial 13-

19 Talhun di 

Desal Bojong 

Kulon 

Kecalmaltaln 

Susukaln 

Kalbupalten 

Cirebon 

Alkhlalk 

Beralgalmal 

Sebalgali 

Valrialbel Y. 

Nama: 

Vital Nalhdiya l 

Malbrural, 

Pendidikaln 

Algalmal Islalm 

Universitals 

Islalm Negeri 

Malulalnal Mallik 

Ibralhim Mallalng   

Judul: 

Pengalruh 

Pelalksalnalaln 

Pengaljialn Kitalb 

Kuning (Kitalb 

Nalshoihul Ibald) 

terhaldalp 

Ketalaltaln 

Beribaldalh 

Bidalng 

Kaljialnnyal  

Menggunalkaln 

Pengaljialn Kitalb 

Kuning (Kitalb 

Nalshoihul Ibald) 

Daln Juga l 

Menggunalkaln 

Ketalaltaln 

Beribaldalh 

Sebalgali 

Valrialbel 

Dependen (Y). 

Objek 

Penelitialnnyal 

Yalitu 

Malhalsalntri 

Lembalgal Tinggi 

Menggunalkaln 

Pelalksalnalaln Pengaljialn 

Sebalgali Valrialbel X 

Sertal Menggunalkaln 

Pendekaltaln Kualntitaltif. 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

17 

 
 

Malhalsalntri 

Lembalgal Tinggi 

Pesalntren Luhur 

Mallalng 

Pesalntren Luhur 

Mallalng. 

 

Nama: 

Lufie Falchrur 

Ralzie daln 

Johalri, 

Universitals 

Halsyim Alsy’alri 

Jombalng  

Judul: 

Peraln Kaljialn 

Kitalb Bidalyaltul 

Hidalyalh sebalgali 

Pedomaln Ibaldalh 

Salntri (studi 

kalsus di 

Maldralsalh 

Mu’allimin 

Tebuireng 

Jombalng) 

Menggunalkaln 

Salntri Maldralsalh 

Mu’allimin 

Tebuireng 

Jombalng 

Sebalgali Objek 

Penelitialn Daln 

Menggunalkaln 

Pendekaltaln 

Kuallitaltif. 

Bidalng Kaljialn Yalng 

Digunalkaln Yalitu Kitalb 

Bidalyaltul Hida lyalh Daln 

Menggunalkaln Ibaldalh 

Sebalgali Valrialbel Y. 

Nama: 

Raludhaltul 

Jalnnalh, 

Pendidikaln 

Algalmal Islalm 

Universitals 

Islalm Negeri 

Sultaln Syalrif 

Kalsim Rialu 

Pekalnbalru 

Judul: 

Pengalruh 

Pemalhalmaln 

Menggunalkaln 

Pemalhalmaln 

Malteri Imaln 

Kepaldal Alllalh 

SWT Sebalgali 

Valrialbel X 

(Valrialbel 

Independen/Beb

als) Daln 

Menggunalkaln 

Siswal Di 

Sekolalh 

Menengalh 

Menggunalkaln Ibaldalh 

Shallalt Sebalgali Valrialbel 

Y (Valrialbel 

Dependen/Y) Daln 

Menggunalkaln 

Pendekaltaln Kualntitaltif. 
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Malteri Imaln 

kepaldal Alllalh 

SWT terhaldalp 

Ketepaltaln 

Pelalksalnalaln 

Ibaldalh Shallalt 

Siswal di Sekolalh 

Menengalh 

Pertalmal Negeri 

32 Kecalmaltaln 

Sukaljaldi Kotal 

Pekalnbalru 

Pertalmal Negeri 

32 Kecalmaltaln 

Sukaljaldi Kotal 

Pekalnbalru 

Sebalgali Objek 

Penelitialn. 

 

B. Kerangka Teoretik 

1. Teori Efek Moderat 

Penelitian ini menggunakan Teori efek moderat 

(moderate effect model) mempunyai implikasi positif bagi 

pengembangan studi media massa. Teori ini akan 

menggunggah kesadaran baru bagi para praktisi bahwa 

sebelum sebuah pesan disiarkan perlu adanya rencana dan 

format secara matang dan lebih baik. Teori efek moderat 

ini menganggap bahwa pengaruh media terhadap khalayak 

adalah bervariasi. Oleh sebab itu, teori ini dianggap lebih 

sesuai bagi media massa karena khalayak dianggap aktif 

namun tidak selalu terpengaruh secara kuat oleh efek yang 

dihasilkan media massa. Efek yang berbeda-beda pada 

setiap responden dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, 

diantaranya yaitu18 : 

 

 
18 Aloysia Nindyana Carissa Devi, “Pengaruh Terpaan Rubrik ‘Body’ Di 

Majalah Gogirl! Terhadap Perilaku Hidup Sehat Remaja (Studi Deskriptif 

Kuantitatif Tentang Pengaruh Rubrik ‘Body’ Di Majalah Gogirl! Terhadap 

Perilaku Hidup Sehat Remaja Di Yogyakarta” (Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta, 2014). 
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a. Tingkat pendidikan 

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina 

kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di dalam 

masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan juga dapat 

diartikan sebagai bimbingan atau pertolongan yang 

diberikan oleh sengaja oleh orang dewasa agar menjadi 

dewasa. Selain itu, pendidikan diartikan sebagai usaha 

yang dijalankan oleh individu atau kelompok orang lain 

supaya menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup 

yang lebih tinggi. Sehingga tingkat pendidikan 

seseorang dapat mempengaruhi minat dalam mengikuti 

pengajian.19 

 

b. Minat 

Minat merupakan peranan dalam “Melahirkan 

perhatian yang serta merta, memudahkan terciptanya 

pemusatan perhatian, dan mencegah gangguan 

perhatian dari luar”. Kemudain Hilfard menyatakan 

bahwa: “Interest is persisting tendency to pay attention 

to and enjoy same activities and or content.” (“Minat 

adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.”) 

Kegiatan ini termasuk pengajian yang diminati jamaah 

akan diperhatikan terus menerus yang disertai rasa 

senang. Slameto mengatakan bahwa: “Minat adalah 

rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas tertentu, tanpa ada yang menyuruh.” 

Demikian di dalam jiwa seseorang yang 

memperhatikan sesuatu ia mulai dengan menaruh minat 

terhadap hal itu. Minat itu erat hubungannya dengan 

kepribadian seseorang; ketiga fungsi jiwa: kognisi, 

emosi dan konasi terdapat dalam minat kadang minat 

itu timbul dengan sendirinya, dan kadang-kadang perlu 

 
19 Ahdar Djamaluddin, “Filsafat Pendidikan (Educational Phylosophy),” 

Istiqra’ 1, no. 2 (2014): 129–35. 
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diusahakan. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa 

minat adalah kecenderungan jiwa terhadap suatu yang 

terdiri dari perasaan senang, memperhatikan, 

kesungguhan, adanya motif dan tujuan dalam mencapai 

suatu tujuan.20 

 

c. Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial terdiri dari lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat. Lingkungan sosial memiliki 

peranan terhadap pembentukan karakter seseorang 

(Tamara, 2016). Seperti halnya seseorang yang bergaul 

dengan lingkungan yang mayoritas menyukai 

pengajian, maka secara tidak langsung orang tersebut 

akan terpengaruhi.21 

 

d. Kebutuhan 

Kebutuhan merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan 

oleh manusia untuk dapat mencapai kesejahteraan, 

sehingga bila kebutuhan tersebut ada yang tidak atau 

belum terpenuhi maka pastilah manusia akan merasa 

kurang sejahtera. Dapat dikatakan bahwa kebutuhan 

adalah suatu hal yang harus ada, karena tanpa itu hidup 

kita menjadi tidak sejahtera atau setidaknya kurang 

sejahtera. Menurut Abraham Maslow, Kebutuhan 

fisiologis merupakan kebutuhan yang sangat mutlak 

yang harus terpenuhi oleh manusia untuk mulai 

bertahan hidup.22 

 
20 Al Nizar and Siti Hajaroh, “PENGARUH INTENSITAS 

PENGGUNAAN GAME GADGET TERHADAP MINAT BELAJAR 

SISWA,” El-Midad : Jurnal Pgmi 11, no. 2 (2019): 169–92. 
21 Riana Monalisa Tamara, “Peranan Lingkungan Sosial Terhadap 

Pembentukan Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik Di SMA Negeri 

Kabupaten Cianjur,” Jurnal Pendidikan Geografi 16, no. 1 (2016): 44–55, 

https://doi.org/10.17509/gea.v16i1.3467. 
22 Heru Juabdin Sada, “Kebutuhan Dasar Manusia Dalam Perspektif 

Pendidikan Islam,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 2 (2017): 
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e. Selective exporsure 

Selective exporsure merupakan kecenderungan 

seseorang untuk memastikan dirinya pada komunikasi 

yang sesuai dengan sikap-sikap mereka yang ada dan 

menghindari komunikasi yang tidak sesuai.23 

 

2. Pengajian 

a. Pengertian Pengajian 

Pengaljialn aldallalh sebualh kegialtaln terstruktur yalng 

secalral khusus menyalmpalikaln aljalraln Isla lm dengaln 

tujualn meningkaltkaln pema lhalmaln, penghalyaltaln, daln 

pengalmallaln aljalraln islalm oleh ja lmalalh. Daln  seringkalli 

menggunalkaln metode ceralmalh sebalgali metode 

pengaljalralnnyal. Berikut merupalkaln ciri-ciri pengaljialn: 

1) Diselenggalralkaln secalral rutin. 

2) Malteri yalng disalmpalikaln khusus aljalraln Islalm. 

3) Dilalkukaln lengkalp dengaln metode ceralmalh, 

presentalsi altalu talnyal jalwalb 

4) Aldalnyal tokoh ustaldz/ustaldzalh sebalgali pembinal. 

5) Bertujualn untuk meningka ltkaln pemalhalmaln, 

penghalyaltaln daln pengalmallaln aljalraln Isla lm balgi 

jalmalalhnyal.24 

 

b. Materi Pengajian  

Malteri yalng disalmpalikaln dallalm pengaljialn salmal 

dengaln malteri yalng disalmpalikaln dallalm pendidika ln 

algalmal Islalm. Secalral umum, ma lteri pengaljalin terdiri 

dalri limal malteri, sebalgali berikut: 

 

 

 
213, https://doi.org/10.24042/atjpi.v8i2.2126. 
23 Theresia Intan and Brigitta Revia, “Preferensi Siswa SMA Surabaya 

Dalam Pencarian Informasi Studi Lanjut Perguruan Tinggi,” Kinesik 6, no. 

2 (2019): 223–36, https://doi.org/10.22487/ejk.v6i2.83. 
24 Sarbini, “Internalisasi Nilai Keislaman Melalui Majelis Taklim.” 
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1) Alkidalh  

Merupalkaln ilmu yalng mengaljalrkaln seseoralng 

untuk berimaln kepaldal Alllalh, sekalligus menjaldi 

dalsalr pengaljalraln algalmal Islalm kalrenal alkaln 

menuntun seseoralng untuk melalksalnalkaln imaln daln 

talkwal di dallalm jiwal. Imaln daln talkwal tersebut 

tercalkup dallalm rukun ima ln yalng berjumlalh enalm, 

yalitu: 

a) Berimaln kepaldal Alllalh 

b) Berimaln kepaldal palral Mallalikalt 

c) Berimaln kepaldal Kitalb-kitalb 

d) Berimaln kepaldal Ralsul 

e) Berimalh kepaldal Halri Alkhir 

f) Berimaln kepaldal Qaldal daln Qaldalr Alllalh 

Ilmu alkidalh altalupun keimalnaln bertujualn 

memelihalral daln mengembalngkaln la lndalsaln 

ketuhalnaln yalng melekalt sejalk lalhir, sehinggal 

membalwal malnusial kelualr dalri kemusyrikaln daln 

menjaluhi dalri pengalruh alkall pikiraln yalng 

menyesaltkaln. 25 

 

2) Alkhlalk 

Alkhlalk merupalkaln alspek Islalm yalng mengaltur 

morallitals, sopaln salntun, daln perilalku malnusial. 

Alkhlalk mengaltur balgalimalnal malnusial berperilalku 

terhaldalp tuhaln, terhaldalp sesalmal malnusial, terhaldalp 

dirinyal sendiri, terhaldalp hewaln, tumbuhaln, serta l 

terhaldalp allalm semestal.  

Alkhlalk mengalralhkaln malnusial alkaln sikalp 

terhaldalp kedual oralng tual, guru, daln oralng yalng 

lebih tual. Alkhlalk mengaltur balgalimalnal sehalrusnya l 

 
25 Syafaruddin Pasaribu, “Peran Majelis Taklim Dalam Pengamalan Shalat 

Lima Waktu (Studi Pada Masyarakat Kelurahan Silandit Komplek 

Sidimpuan Baru)” (Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2016), 

http://etd.iain-padangsidimpuan.ac.id/2007/. 
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malnusial memalfalaltkaln yalng memiliki potensi, halrtal, 

daln kekalyalaln dengaln sebalik - baliknyal. Alkhlalk juga l 

melalralng malnusial bertindalk menghalmbur 

halmburkaln halrtal bedalnyal seperti mubaldzir, boros, 

daln berlebih-lebihaln.26 

 

3) Ibaldalh 

Ibaldalh aldallalh segallal bentuk ketalaltaln yalng 

dilalkukaln untuk mendalpalt ridhal Alllalh. Bentuk 

ibaldalh dalsalr dallalm algalmal Islalm yalkni seperti ya lng 

tercalntuk paldal rukun islalm, yalitu sebalgali berikut27: 

a) Syalhaldalt yalitu kesalksialn yalng halrus diucalpkaln 

oleh setialp muslim paldal alwall mulal menyaltalkaln 

keislalmalnnyal. 

b) Shallalt yalitu ibaldalh yalng dimulali dalri talkbir daln 

dialkhiri dengaln sallalm, dengaln beberalpal syalralt 

daln rukun tertentu. 

c) Zalkalt, khususnyal pemurnialn halrtal, palda l 

halkekaltnyal aldallalh halk dalri kekualtaln yalng 

menghalsilkalnnyal. 

d) Pualsal yalkni menalhaln diri dalri alpal yalng 

membaltallkalnnyal mulali terbit faljalr hinggal 

terbenalmnyal maltalhalri. 

e) Halji yalitu mengunjungi kal’balh untuk melalkukaln 

ibaldalh tertentu, dengaln syalralt-syalralt tertentu. 

 

4) Mualmallalh 

Berisi tentalng alturaln mengenali setialp hall yalng 

terkalit dengaln kegialtaln dunialwali, seperti 

perdalgalngaln, semual mengenali kebendalaln, 

perkalwinaln, perceralialn, salnksi-salnksi, daln 

 
26 Pasaribu. 
27 Nurjannah, “Lima Pilar Rukun Islam Sebagai Pembentuk Kepribadian 

Muslim,” Jurnal Hisbah 11, no. 1 (2014): 37–52. 
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sebalgalinya.28 

 

5) Talrikh 

Ta lrikh mengaljalrkaln tentalng sejalralh, cerita l 

mengenali kalum terdalhulu balik yalng mendalpaltkaln 

kejalyalaln kalrenal talalt kepaldal Alllalh, sertal kalum yalng 

mendalpalt kebinalsalaln alkibalt tidalk talalt altalupun inkalr 

kepaldal Alllalh. Dallalm menjallalnkaln kehidupaln 

sehalri-halri ilmu talrikh salngalt dibutuhkaln sebalb 

dengaln sejalralh kital dalpalt menghindalri kesallalhaln 

yalng telalh terjaldi di malsal dalhulu.29 

 

c. Metode Pengajian 

Metode yalng bialsal digunalkaln dallalm pengaljialn 

rutin meliputi:  

1) Metode ceralmalh. Terdiri dalri ceralmalh umum yalitu 

ustaldz/ustaldzalh alktif mengaljalr malupun 

memberikaln malteri sementalral jalmalalh palsif. 

Selalnjutnyal ceralmalh khusus yalitu ustaldz/ustaldzalh 

daln jugal jalmalalh salmal-salmal terlibalt alktif dallalm 

diskusi tersebut. 

2) Metode hallalqalh, yalitu ustaldz/ustaldzalh memba lcal 

kitalb-kitalb tertentu sementalral jalmalh 

mendengerkaln daln menyimalk. 

3) Metode calmpuraln, yalitu meneralpkaln berbalgali 

metode sesuali dengaln kebutuhaln jalmalalh.  

Pengaljialn dallalm melalksalnalkaln pengaljalraln aljalraln 

Islalm memiliki figur usta ldz malupun usta ldzalh yalng 

berperaln untuk menentukaln metode yalng cocok dengaln 

meteri daln kondisi jalmalalh. Kalrenal itu usta ldzalh altalu 

dalpalt disebut sebalgali penalgaljalr halrus mengeta lhui 

 
28 Nurjannah. 
29 Agus Jatmiko, “Pendidikan Berwawasan Ekologi Realisasi Nilai-Nilai 

Ekologis Dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam,” Al-Tadzkiyyah: 

Jurnal Pendidikan Islam 7 (2016): 45–62. 
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kondisi yalng diallalmi oleh ja lmalalhnyal algalr dalpalt 

menentukaln metode yalng efektif sehingga l tujualn 

pengaljialn dalpalt tercalpali. 

 

d. Pengajian Menurut Perspektif Islam  

Dilihalt dalri sudut palndalng algalmal islalm, pengaljialn 

memiliki sebualh peralnaln yalng salngalt penting, ka lrenal 

berfungsi untuk mengaljalrkaln nilali-nilali algalmal islalm 

meskipun sifaltnyal nonformall. Pengaljialn berperaln 

sebalgali sentrall dallalm penyebalraln aljalraln islalm. 

Pengaljialn jugal merupalkaln sallalh saltu bentuk dalkwalh, 

bilal dialnggalp sebalgali metode yalng efektif untuk 

menyebalrkaln algalmal islalm.  

Melalksalnalkaln dalkwalh waljib balgi merekal yalng 

mempunyali pengetalhualn tentalng dalkwalh, hall ini 

merupalkaln perintalh Alllalh SWT dallalm Q. S. Ali 

‘Imran: 104. 

مَعْرُوْفِ  
ْ
مُرُوْنَ بِال

ْ
يْرِ وَيَأ خَ

ْ
ى ال

َ
ةٌ يَّدْعُوْنَ اِل مَّ

ُ
مْ ا

ُ
نْك نْ م ِ

ُ
تَك

ْ
 وَل

مُفْلِحُوْنَ وَيَنْهَوْنَ عَنِ 
ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
رِۗ  وَا

َ
مُنْك

ْ
 ١٠٤ال

 

Artinya:  

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umalt 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada 

yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, 

merekalah orang-orang yang beruntung.” 30 

Oleh sebalb itu pengaljialn dalpalt dikaltalkaln sebalgali 

sallalh saltu unsur pokok dallalm pengembalngaln algalmal 

islalm. 

  

 
30 Fahd Li Thiba’, Al Qur’an Al Karim. 
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3. Intensitas Pengajian 

Intensitals salngalt eralt hubungalnnyal dengaln minalt, 

minalt merupalkaln sualtu peralsalaln penghalrgalaln daln 

peralsalaln keterikaltaln terhaldalp sualtu objek altalu kegialtaln 

yalng digemalri. Sehinggal, melalkukalnnyal talnpal aldal yalng 

menyuruh. Minalt merupalkaln sallalh saltu falktor yalng dalpalt 

mempengalruhi halsil belaljalr. Jikal seseoralng mempunya li 

minalt yalng besalr terhaldalp sesualtu, malkal ial alkaln terus 

menerus berusalhal melalkukalnnyal, untuk mencalpali alpal 

yalng dinginkalnnyal sesuali dengaln tujualn daln 

keinginalnnyal.31  

 

Jikal dikalitkaln dengaln judul penelitialn, kaltal tersebut 

menunjukkaln kesungguhaln Jalmalalh Maljelis Dzikir 

Alssallalalm sebalgali motivalsi untuk menghaldiri pengaljialn. 

Jikal kaltal intens keseriusaln paldal kesungguhaln Jalmalalh 

Maljelis Dzikir A lssallalalm mengikuti penga ljialn kitalb 

Bidalyaltul Hidalyalh, malkal dalpalt terlihalt paldal indikaltor 

minalt daln alktivitals merekal.  

 

a. Indikator Intensitas Pengajian  

Aldalpun ciri-ciri Jalmalalh Maljelis Dzikir Alssallalalm 

yalng memiliki minalt yalng besalr dalpalt terlihalt dalri:  

1) Keinginaln  

2) Disiplin untuk berpalrtisipalsi  

3) Bersungguh – sungguh dan ikhlas dalam 

berpatisipasi 

4) Meningkatkan Taqwa dan Iman 32 

Belaljalr merupalkaln sualtu proses yalng dimula li dengaln 

perencalnalaln berbalgali komponen sebalb paldal 

halkikaltnyal belaljalr itu mengukur daln menilali alkaln 

 
31 Nizar and Hajaroh, “PENGARUH INTENSITAS PENGGUNAAN 

GAME GADGET TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA.” 
32 Nizar and Hajaroh. 
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tingkalt pencalpalialn tujualn yalng dihalralpkaln.33 Menurut 

Palul B.Diedrich dikutip da lri salrdimaln indikaltor 

alktivitals sebalgali berikut:  

1) Visua ll alctivities, seperti membalcal daln 

memerhaltikaln galmbalr demonstralsi,percobalaln, 

pekerjalaln oralng lalin  

2) Orall alctivities, seperti menyaltalkaln, merumuskaln, 

bertalnyal, memberi sa lraln, mengelualrkaln pendalpalt, 

mengaldalkaln walwalncalral, diskusi.  

3) Listening alctivities, seperti mendengalrkaln uralialn, 

percalkalpaln, diskusi, musik, pidalto  

4) Writing activities, seperti menulis cerita l, kalralngaln, 

lalporaln, alngket, menyallin. 

5) Dralwing alctivities, seperti menggalmbalr daln 

membualt gralfik, petal, dialgralm  

6) Motor a lctivities, seperti mela lkukaln percobalaln, 

membualt konstruksi model merepa lsi,bermalin, 

berkebun, berternalk.  

7) Menta ll alctivities, seperti menalnggalpi, mengingalt, 

memecalhkaln soall, mengalnallisis, melihalt hubungaln, 

mengalmbil keputusaln.  

8) Emotiona ll alctivities, seperti menalruh minalt, meralsal 

bosaln, gembiral, bersema lngalt, bergaliralh, beralni, 

tenalng, gugup. 34 

Untuk mengetalhui alktivitals belaljalr Jalmalalh Maljelis 

Dzikir Alssallalalm dalpalt diliha lt dalri proses kegia ltaln 

belaljalr Jalmalalh Maljelis Dzikir A lssallalalm seperti: 

membalcal, bertalnyal, mendengalrkaln, mencaltalt, 

mengingalt.  

 
 

33 Muh Sain Hanafy, “Konsep Belajar Dan Pembelajaran,” Lentera 

Pendidikan 17, no. 1 (2014): 66–79. 
34 Peduk Rintayati and Sulistya Partomo Putro, “MENINGKATKAN 

AKTIVITAS BELAJAR ( Active Learning ) SISWA BERKARAKTER 

CERDAS DENGAN PENDEKATAN SAINS TEKNOLOGI (STM),” 

Didaktika Dwija Indria 1 (2011): 1–24. 
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4. Kitab Bidayatul Hidayah 

Kitab Bidayaltul Hidayah (Permulaan Petunjuk Allah) 

adalah salah satu kitab yang ditulis oleh Syaikh Hujjat al-

Islam al-Ghazali dallalm bidalng alkhlalk daln talsalwuf. Dallalm 

alliraln talsalwufnyal, all-Ghalzalli cenderung memilih talsalwuf 

Sunni yalng berlalndalskaln All-Qur’aln daln Als-Sunnalh 

ditalmbalh doktrin Alhl Sunnalh wall - Jalmal’alh. Model 

talsalwufnyal aldallalh model etikal psikologis (psiko morall) 

yalng mengutalmalkaln pendidikaln morall.35 

 
Selalin itu, kitalb ini berisi kia lt kialt balgi setialp muslim da llalm 

kesehalrialnnyal. Melallui kitalb ini, Imalm All-Ghalzalli 

memberikaln na lsehalt daln a lralhaln kepaldal setialp muslim gunal 

terciptalnyal pribaldi yalng ba lik di maltal Alllalh da ln di maltal 

malnusial (insaln kalmil).36 Tentu saljal kemalmpualn kitalb bida lyaltul 

hidalyalh ini tidalk perlu dira lgukaln lalgi kalrenal di dallalm kitalb 

tersebut belialu, menjelalskaln da ln membalhals tentalng aldalb dallalm 

shallalt. Oleh kalrenal itu, da llalm kitalb ini Imalm All-Ghalzalli 

menjelalskaln a lmallaln ya lng kital lalkukaln sehalri – halri. Da ln taltal 

clalral ibaldalh algalr ibaldalh terlalksalnal dengaln balik, berma lknal daln 

berdalmpalk.  

 

Secalral galris besalr, kitalb Bidalyaltul Hidalyalh terbalgi 

menjaldi tigal balgialn. Yalitu, aldalb-aldalb melalksalnalkaln 

ketalaltaln, calral-calral meninggallkaln malksialt, daln aldalb-aldalb 

pergalulaln daln persalhalbaltaln dengaln Khalliq (Tuhaln) daln 

dengaln malkhluk. Balgialn pertalmal, “A ldalb-alda lb 

melalksalnalkaln ketalaltaln” berisi penjelalsaln mengenali, 

aldalb-aldalb balngun tidur, A ldalb malsuk ke dallalm kalmalr 

malndi, Aldalb berwudhu, Aldalb malndi, aldalb bertalyalmmum, 

aldalb pergi ke ma lsjid, aldalb malsuk ke dallalm malsjid, aldalb 

selepals terbit ma ltalhalri salmpali walktu tergelincirnyal 

maltalhalri, aldalb mempersialpkaln diri untuk sembalhyalng, 

 
35 Anwar Rosihan and Solihin Mukhtar, Ilmu Tasawuf (Pustaka Setia, 

2006). 
36 Abu Hamid al-Ghazali, Tuntunan Mencapai hidayah ilahi, hal 4 
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Aldalb ketikal hendalk tidur, aldalb sembalhyalng, aldalb-aldalb 

imalm daln malkmum, aldalb halri Jum’alt, daln aldalb-aldalb 

pualsal. 

 

5. Adab dalam Shalat 

a. Pengertian Adab dalam Shalat 

Aldalb dallalm Shallalt merupalkaln ilmu yalng penting 

dallalm beribaldalh. Ilmu tersebut tela lh dijalbalrkaln oleh 

Imalm A ll Ghalzalli dallalm kitalb kalralngaln belialu yalng 

berjudul Bidalyaltul Hidalyalh. Dallalm pemba lhalsaln balb 

aldalb dalllalm shallalt yalng menjeleskaln point point 

penting mengenali : 

1) merenggalngkaln sedikit dual kalki sertal berdirilalh 

dengaln tegalk. 

2) Membalcal Suralt Aln-Nals algalr terlindungi dalri 

godalaln Syalitaln. 

3) Mengerjalkaln Shallalt dengaln Khusyu’ 

4) Membalcal Istighfalr untuk kesempurnalaln Shallalt. 

5) Balcalaln yalng dialnjurkaln Setelalh Suralh All faltihalh 

paldal salalt Shubuh. 

6) Balcalaln yalng dialnjurkaln Setelalh Suralh All faltihalh 

paldal salalt Malghrib. 

7) Balcalaln yalng dialnjurkaln Setelalh Suralh All faltihalh 

paldal salalt Dhuhur, Alshalr daln Isyal. 

8) Meletalkkaln daln membalcal nialt bersamaan 

takbiratul ikhram. 

 

a. Indikator Pemahaman Adab dalam Shalat 

Pemalhalmaln aldallalh kemalmpualn memalhalmi malteri 

sualtu balhaln pelaljalraln seperti menjela lskaln, altalu mem-

pralktekkaln sualtu malteri. 

Indikaltor pemalhalmaln aldalb dallalm shallalt terbalgi 

kedallalm beberalpal kaltegori dialntalralnyal:  

1) Memalhalmi tentalng aldalb dallalm shallalt 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

30 

 
 

2) Memiliki keinginan mempra lktekkaln aldalb dallalm 

shallalt 

3) Menjelalskaln malteri yalng sudalh dipalhalmi 

4) Menulis ma lteri yalng didalpalt 

Dalri beberalpal indikaltor pemalhalmaln dialtals, penulis 

menyimpulkaln balhwal terdalpalt beberalpal Indikaltor 

penting yalng mewalkili Jalmalalh Maljelis Dzikir 

Alssallalalm dallalm memalhalmi alkaln malteri malteri yalng 

telalh disalmpalikaln.37 

 

C. Kerangka Berfikir 

Penelitialn ini memiliki dua l valrialbel pokok, yalitu 

intensitals Pengaljialn Rutin Kita lb Bidalyaltul Hidalyalh sebalgali 

valrialbel X daln pemalhalmaln merekal tetalng Aldalb dallalm Shallalt 

sebalgali valrialbel Y daln dalpalt di galmbalrkaln sebalgali berikut: 

 

  

 
37 Siska Rahayu, “INTENSITAS SANTRI MENGIKUTI PENGAJIAN 

KITAB UQUDULUJAIN HUBUNGANNYA DENGAN PEMAHAMAN 

MEREKA TENTANG ETIKA BERUMAH TANGGA” (UIN SUNAN 

GUNUNG DJATI BANDUNG, 2019). 
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D. Paradigma Penelitian 

Palraldigmal penelitialn aldallalh keralngkal berpikir peneliti 

yalng menjelalskaln calral ial memalndalng sualtu teori yalng 

dikonstruksi sebalgali sualtu disiplin ilmu mengena li hall-hall 

yalng menjaldi inti permalsallalhaln yalng sehalrusnyal dipelaljalri. 

Secalral umum, palraldigmal penelitialn dibedalkaln menja ldi dual, 

yalkni pendekaltaln kualntitaltif daln pendekaltaln kuallitaltif. 

Pendekaltaln kualntitaltif dibalngun dengaln berlalndalskaln 

palraldigmal positivisme, sedalngkaln pendekaltaln kuallitaltif 

dibalngun berlalndalskaln palraldigmal fenomenologis.38 

 

Penelitian ini tergolong dalalm penelitian yang 

menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu sebuah 

pendekatan penelitian yang dibangun berlandaskan filsafat 

positivisme altalu sualtu alliraln filsalfalt yalng menolalk 

unsur metafisik daln teologik dari realitas sosial. Paradigma 

tersebut meyakini bahwa satu-satunya yang dapat dipercaya 

adalah ilmu pengetahuan berdasarkan pengalaman yang 

ditangkap dengan panca indera dan kemudian diolah oleh 

nalar.  

 

Dallalm penelitia ln ini, peneliti ingin mengeta lhui 

hubungaln alntalral valrialbel X1 (Intensitals pengaljialn rutin di 

Gralhal Sallalmun Sepalnjalng Kalbupalten Sidoalrjo) dengaln 

valrialbel X2 (Pemalhalmaln Aldalb dallalm Shallalt).  

 

 

 

 

  

 
38 Nikmatur Ridha, “Proses Penelitian, Masalah, Variabel Dan Paradigma 

Penelitian,” Jurnal Hikmah 14, no. 1 (2017): 62–70. 

  ( X ) 

Intensitas Pengajian 

Rutin 

 

  ( Y ) 

Adab dalam Shalat 

 

Gambar 2.2 Paradigma Penelitian 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan kesimpulan yang ditarik 

secara rasional dalam sebuah kerangka teoretik yang 

bersifat koheren dengan pengetahuan-pengetahuan 

ilmiah sebelumnya.39 Berlandaskan kerangka teoretik 

yang telah dijabarkan di atas, peneliti merumuskan 

hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut:  

 

1. Hipotesis Kerja atau Hipotesis Alternatif (Ha)  

Terdapat hubungan antara varibel X1 yaitu 

Intensitas pengajian rutin di Graha Salamun 

Sepanjang Kabupaten Sidoarjo dengan variabel X2 

yaitu Pemahaman Adab dalam Shalat.  

 

2. Hipotesis Nihil atau Hipotesis Nol (Ho)  

Tidak terdapat hubungan antara variabel X1 yaitu 

Intensitas pengajian rutin di Graha Salamun 

Sepanjang Kabupaten Sidoarjo dengan variable X2 

yaitu Pemahaman Adab dalam Shalat.  

  

 
39 Syahrum and Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Rusydi 

Ananda (Bandung: Citapustaka Media, 2014). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitialn ini ingin melihalt hubungaln intensitals 

pengaljialn rutin kitalb bidalyaltul hidalyalh paldal jalmalalh Maljelis 

Dzikir Alssallalalm dengaln pemalhalmaln aldalb dallalm shallalt di 

Gralhal Sallalmun Sepalnjalng Kalbupalten Sidoalrjo. Sehinggal 

peneliti menggunalkaln jenis penelitialn kualntitaltif. Penelitialn 

kualntitaltif merupalkaln sualtu pendekaltaln yalng dilalkukaln 

untuk melihalt hubungaln valrialbel independent dengaln 

valrialbel dependen. Sehinggal pendekaltaln ini bersifalt sebalb 

daln alkibalt. Paldal penelitialn ini menggunalkaln metode 

penelitialn korelalsionall, dimalnal metode ini menggunalkaln 

kuesioner sebalgali instrument penelitialn.40 Penelitialn 

Pendekaltaln Survey Menurut pendalpalt Kalsunic dalpalt 

dibedalkaln menjaldi dual jenis yalitu dengaln calral walwalncalral 

(interview) daln menyebalrkaln kuesioner. Kuisoner dilalkukaln 

dengaln calral memberikaln responden keteralngaln. Bialsalnyal 

menggunalkaln kertals & pensil altalu online berbalsis Web. 

Sedalngkaln Interview dilalkukaln dengaln walwalncalral daln 

mencaltalt alpal yalng dikaltalkaln oleh responden. Bialsalnyal 

dilalkukaln secalral lalngsung malupun melallui telepon.41 yalng 

digunalkaln untuk mengetalhui seberalpal besalr hubungaln 

intensitals pengaljialn rutin kitalb bidalyaltul hidalyalh paldal 

jalmalalh Maljelis Dzikir Alssallalalm dengaln pemalhalmaln aldalb 

dallalm sholalt di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng Kalbupalten 

Sidoalrjo. 

 

 
40 Ohib Muhibburrohman, “Pengaruh Bimbingan Agama Terhadap 

Intensitas Beribadah Mahdhah Dan Ghoiru Mahdhah Remaja Majelis 

Taklim Al-Mubarokah Kecamatan Pontang Kabupaten Serang” (UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2022), https://www.who.int/news-room/fact-

sheets/detail/autism-spectrum-disorders. 
41 Mark Kasunic, Designing an Effective Survey (Pittsburgh: Carnigie 

Melloon, Software Enginering Institute, 2005). 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokalsi paldal penelitialn ini yalitu tingkalt pemalhalmaln aldalb 

dallalm sallalt. Penelitia ln ini dilalkukaln di Gralhal Sallalmun 

Sepalnjalng yalng terletalk di Jl. Ra lyal Ketegaln 27, Talmaln, 

Kalbupalten Sidoa lrjo, Jalwal Timur, 61257. Penelitia ln alkaln 

dilalkukaln kepaldal jalmalalh maljelis dzikir alssallalalm Sidoalrjo. 

Hall itu disebalbkaln jalmalalh tersebut berpalrtisipalsi serta l 

meralsalkaln dalmpalk dallalm mengikuti pengaljialn rutin kitalb 

bidalyaltul hidalyalh yalng sallalh saltunyal membalhals terkalit aldalb 

dallalm sallalt. Malkal dalri itu, peneliti da lpalt memperoleh da ltal 

yalng diperlukaln. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populalsi dallalm penelitialn ini yalitu jalmalalh Maljelis 

Dzikir Alssallalalm di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng Kalbupalten 

Sidoalrjo. Jalmalalh ini terdiri dalri 40 perempualn daln 12 lalki-

lalki.  

Tabel 3.1  

Populasi Jamaah Majelis Dzikir Assalaam 
 

 

 

       

       

Sumber: Diola lh dalri daltal jalmalalh Maljlis Dzikir Alssallalalm Sidoa lrjo. 

 

2. Sampel 

Salmpel aldallalh perwalkilaln dallalm jumlalh kelompok 

kecil yalng alkaln mewalkili dalri keseluruhaln populalsi. Paldal 

penelitialn ini Jumla lh populalsi Jalmalalh Maljelis Dzikir 

Alssallalalm Kuralng 100 sehinggal keseluruhaln populalsi 

dijaldikaln salmpel.42 

 
42 Dina Audi Fasilita and Jurusan Psikologi, “Kontrol Diri Terhadap 

Perlakuan Agresif Ditinjau Dari Usia Satpol PP Kota Semarang,” Journal of 

Social and Industrial Psychology 1, no. 2 (2012): 34–40, 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/sip. 

Jenis Kela lmin Jumlalh 

Lalki-Lalki Perempualn 

12 40 52 
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3. Teknik Sampling 

Teknik pengalmbilaln salmpel paldal penelitialn ini yalitu 

menggunalkaln Teknik Total Sampling. Total Sampling 

yalitu teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel 

sama dengan populasi. Populasi yang kurang dari 100 

membuat keseluruhan populasi dijadikan sampel 

penelitian.43 

 

D. Variabel, Dimensi, dan Indikator Peneltian 

1. Variabel Penelitian 

Valrialbel penelitialn merupalkaln sualtu sifalt dalri objek 

yalng memiliki balnyalk valrialsi tertentu alntalral saltu daln 

lalinnyal yalng ditentukaln oleh peneliti untuk dipela ljalri, 

dicalri informalsi, daln ditalrik kesimpulalnnyal.44 Paldal 

penelitialn ini terdiri dalri dual valrialbel, yalitu valrialbel bebals 

daln valrialbel terikalt. 

a. Valrialbel Bebals (Independent Va lria lble) 

Valrialbel bebals yalitu valrialbel yalng mempengalruhi 

aldalnyal valrialbel terikalt.45 Valrialbel bebals (X) pa ldal 

penelitialn ini yalitu intensitals pengaljialn rutin kitalb 

bidalyaltul hidalyalh. 

b. Valrialbel Terikalt (Dependen Valria lble) 

Valrialbel terika lt yalitu valrialbel yalng menjaldi alkibalt 

aldalnyal valrialbel bebals.46 Valrialbel terikalt (Y) pa ldal 

penelitialn ini yalitu pemalhalmaln aldalb dallalm sholalt.  

 
43 Fasilita and Psikologi. 
44 Ridha, “Proses Penelitian, Masalah, Variabel Dan Paradigma Penelitian.” 
45 Ridha. 
46 Ridha. 
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2. Dimensi Penelitian 

Dimensi dallalm penelitialn ini yalitu sebalgali berikut: 

a. Dimensi valrialbel bebals 

1) Selallu menghaldiri pengaljialn rutin kitalb bidalyaltul 

hidalyalh yalng dilalksalnalkaln di Gralhal Sallalmun 

Sepalnjalng Kalbupalten Sidoalrjo 

2) Bersungguh-sungguh dallalm mendengalrkaln malteri 

pengaljialn rutin kitalb bidalyaltul hidalyalh. 

b. Dimensi valrialbel terikalt 

1) Memalhalmi balhwal aldalb dallalm sholalt merupalkaln  

penjelalsaln malteri dalri Kitalb Bidalyaltul Hidalyalh. 

2) Melalksalnalkaln Shallalt Sesuali Aldalb dallalm Shallalt  

 

3. Indikator Penelitian 

Indikaltor dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

a. Indikaltor valrialbel bebals 

1) Mengetalhui pengaljialn rutin kita lb bidalyaltul hidalyalh 

di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng Kalbupalten Sidoa lrjo 

2) Frekuensi kehaldiraln dallalm pengaljialn rutin. 

3) Mengetahui kitab yang digunakan pada saat 

pengajian rutin. 

4) Memahami malteri pengaljialn yalng disalmpalikaln oleh 

pemalteri. 

5) Berperaln alktif dallalm mengaljukaln pertalnyalaln 

kepaldal pemalteri. 

 

b. Indikaltor valrialbel terikalt 

1) Mengetalhui daln memalhalmi pentingnyal aldalb dallalm 

shallalt. 

2) Mengetalhui daln memalhalmi tentalng mengerjalkaln 

Shallalt dengaln Sempurnal daln Khusyu’.  

3) Mengetalhui daln memalhalmi membalcal Suralh aln-

Nalals, membalcal Istighfalr daln Nialt sebelum Talkbir. 
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4) Mengetalhui daln memalhalmi tentalng tigal balcalaln 

yalng dialnjurkaln setelalh Suralh All Faltihalh dallalm 

Shallalt. 

5) Mengetalhui serta memiliki keinginan kuat dalam 

mempralktekkaln Aldalb dallalm Shallalt 

 

E. Tahap – Tahap Penelitian 

Penelitialn ini alkaln dilalkukaln selalmal 2 bulaln dengaln talhalp 

sebalgali berikut: 

1. Mengidentifikalsi, Membaltalsi daln Merumuskaln Malsallalh 

Penelitialn. Malsallalhaln penelitialn ini menunjukkaln kondisi 

yalng memperlihaltkaln jalralk alntalral teori daln pralktik. Lallu 

malsallalh tersebut memiliki keguna lalnnyal untuk ilmu 

pengetalhualn, daln malnfalalt gunal menyelesalikaln malsallalh-

malsallalh pralktis. 

2. Menyusun keralngkal teoretik. Keralngkal teortik merupalkaln 

struktur pemikiraln yalng malsuk alkall menggunalkaln 

penallalraln sta lbil, ilmu-ilmu yalng sudalh aldal daln sudalh 

sukses diselesalikaln. 

3. Merumuskaln hipotesis.  

4. Mencalri daltal kepustalkalaln mengenali hubungaln intensitals 

pengaljialn untuk meningka ltkaln pemalhalmaln alkaln aldalb 

dallalm shallalt. 

5. Mengunjungi lokalsi penelitialn untuk mengetalhui populalsi 

daln menentukaln salmpel.  

6. Membualt kuisioner yalng nalnti alkaln diisi oleh responden. 

7. Melalkukaln pekerjalaln lalpalngaln yalitu membalgikaln alngket 

kepaldal responden. 

8. Menguji hipotesis denga ln menggunalkaln daltal-daltal yalng 

telalh dialnallisis sebelumnyal.  

9. Menulis lalporaln halsil penelitialn.  
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini yalitu penyebalraln alngket, teknik dokumenter 

daln teknik observasi. 

 

1. Penyebaran Angket 

Pengalmbilaln daltal dilalkukaln melallui penyeba lraln 

alngket. Alngket berisi seralngkalialn pertalnyalaln yalng 

disusun secalral sistemaltis untuk diisi oleh responden. 

Untuk memberikaln pendalpalt digunalkaln penilalialn dengaln 

skallal Likert yalitu Salngalt Setuju, Setuju, Ra lgu-ralgu, 

Kuralng Setuju, Tida lk Setuju, Sa lngalt Tidalk Setuju. 

Sedalngkaln untuk pertalnyalaln yalng berhubungaln dengaln 

frekuensi menggunalkaln penilalialn skallal Likert: Sela llu, 

Sering, Kaldalng-kaldalng, Jalralng, daln Tidalk Pernalh.47 

Tujualn dalri penyebalraln alngket paldal penelitialn ini aldallalh 

untuk mendalpaltkaln galmbalraln balgalimalnal tingkalt 

pemalhalmaln aldalb dallalm shallalt palral jalmalalh maljelis dzikir 

alssallalalm setelalh mengikuti pengaljialn rutin kitalb bidalyaltul 

hidalyalh di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng Kalbupalten Sidoalrjo. 

 

2. Teknik Dokumenter 

Teknik dokumenter aldallalh caltaltaln tertulis tenta lng 

berbalgali kegia ltaln altalu peristiwal paldal walktu yalng lallu. 

Sertal merupalkaln sallalh saltu jenis metode ya lng sering 

digunalkaln dallalm metodologi penelitialn Kualntitaltif. 

Metode ini balnyalk digunalkaln dallalm lingkup ka ljialn 

sosiall.48 Teknik Dokumenter ini diguna lkaln sebalgali 

instrument pengumpulaln daltal penunjalng.   

 

 
47 Diah Andika Sari et al., “Kesiapan Ibu Bermain Bersama Anak Selama 

Pandemi Covid-19, ‘Dirumah Saja,’” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini 5, no. 1 (2021): 476–89, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.548. 
48 Syahrum and Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif. 
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3. Teknik Observasi 

Teknik observalsi aldallalh Alktivitals meninjalu sualtu 

peristiwal altalu fenomenal dengaln calral pembualtaln tes yalng 

memiliki tujualn yalng bermalcalm – malcalm sesuali 

konteksnyal, seperti evallualsi dialgnostic, seleksi, 

penempaltaln, daln promosi. Pa ldal dalsalrnyal, teknik 

observalsi merupalkaln insttrumen altalu allalt untuk mengukur 

perilalku, altalu kinerjal seseoralng.49 

 

G. Teknik Realibilitas dan Validitas Instrumen Penelitian 

1. Teknik Reliabilitas 

Uji relialbilitals ini menggunalkaln teknik relialbilitals 

Cronbalch’s coefficient a llpha l (Koefisien Allphal Cronbalch) 

yalng dibalntu dengaln alplikalsi SPSS. Renta lng nilali 

koefisien allphal berkisalr alntalral 0 salmpali 1 dengaln 

penjelalsaln sebalgali berikut.50 

0 = Tidalk memiliki relialbilitals 

> .70 = Relialbilitals yalng dalpalt diterimal  

> .80 = Relialbilitals yalng balik 

.90 = Relialbilitals yalng salngalt balik 

1 = Relialbilitals sempurnal 

 

Tabel 3.2 

Koefisien Reliabilitas Intensitas Pengajian Rutin 

Reliability Statistics 

Cronbalch's 

Allpha l N of Items 

.965 10 

Sumber: Daltal primer, diolalh dengaln SPSS 16 

Melallui talbel 3.2 tersebut, dalpalt diketalhui balhwal 

seluruh instrumen penelitia ln valrialbel intensita ls 

 
49 Syahrum and Salim. 
50 Dyah Budiastuti and Agustinus Bandur, Validitas Dan Reliabilitas 

Penelitian, Binus, Pertama (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2018), 

www.mitrawacanamedia.com. 
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pengaljialn rutin di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng relialbel 

dengaln koefisien relialbilitals sebesalr 0,965. 

 

Tabel 3.3 

Koefisien Reliabilitas Pemahaman Adab dalam Shalat 

Reliability Statistics 

Cronbalch's 

Allpha l N of Items 

.874 10 

Sumber: Daltal primer, diolalh dengaln SPSS 16  

Melallui talbel 3.3 tersebut, dalpalt diketalhui balhwal 

seluruh instrumen penelitia ln valrialbel pemalhalmaln aldalb 

dallalm shallalt jalmalalh maljelis dzikir alssallalalm relialbel 

dengaln koefisien relialbilitals sebesalr 0,874. 

 

2. Teknik Validitas 

Uji valliditals dilalkukaln dengaln uji Pealrson Product 

Moment. Uji valliditals instrumen penelitia ln dalpalt 

dikaltalkaln vallid alpalbilal setialp item pertalnyalaln paldal 

kuesioner dalpalt digunalkaln untuk mengungkalpkaln sesualtu 

yalng alkaln diukur oleh kuesioner tersebut. Indika ltor dallalm 

kuesioner dalpalt dikaltalkaln vallid jikal nilali r hitung halsilnyal 

lebih besalr dalri r talbel (r-hitung>r-talbel).51  Nilali koefisien 

valliditals berkisalr alntalral +1,00 salmpali -1,00. Nila li 

koefisien +1,00 menunjukka ln balhwal individu paldal uji 

instrumen malupun uji kriterial mempunyali halsil yalng 

relaltif salmal. Sedalngkaln jikal koefisien bernila li 0 

menunjukkaln balhwal tidalk aldal hubungaln alntalra l 

instrument dengaln kriterialnyal. Instrumen dika ltalkaln 

 
51 Shinta Kurnia Dewi and Agus Sudaryanto, “Validitas Dan Reliabilitas 

Kuesioner Pengetahuan , Sikap Dan Perilaku Pencegahan Demam 

Berdarah,” Seminar Nasional Keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta (SEMNASKEP) 2020, 2020, 73–79. 
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semalkin balik alpalbilal nilali koefisien valliditals sualtu 

instrumen semalkin tinggi.52 

 
Tabel 3.4 

Koefisien Korelasi Intensitas Pengajian Rutin 
Item 

Pertanyaan 

Total Correlation 

(rhitung) 
Sig. rtabel Kriteria 

1 0,864 0,000 0,2681 Vallid 

2 0,947 0,000 0,2681 Vallid 

3 0,846 0,000 0,2681 Vallid 

4 0,886 0,000 0,2681 Vallid 

5 0,939 0,000 0,2681 Vallid 

6 0,604 0,000 0,2681 Vallid 

7 0,950 0,000 0,2681 Vallid 

8 0,928 0,000 0,2681 Vallid 

9 0,948 0,000 0,2681 Vallid 

10 0,804 0,000 0,2681 Vallid 

Sumber: Daltal primer, diolalh dengaln SPSS 16 

 Melallui talbel 3.4 tersebut, dalpalt diketalhui balhwal seluruh 

instrumen penelitialn valrialbel intensitals pengaljialn rutin di 

Gralhal Sallalmun Sepalnjalng dikaltalkaln valid. 

 

Tabel 3.5 

Koefisien Korelasi Pemahaman Adab dalam Shalat 
Item 

Pertanyaan 

Total Correlation 

(rhitung) 
Sig. Rtabel Kriteria 

1 0,795 0,000 0,2681 Vallid 

2 0,846 0,000 0,2681 Vallid 

3 0,601 0,000 0,2681 Vallid 

4 0,760 0,000 0,2681 Vallid 

 
52 Tugiman, Herman, and Anton Yudhana, “Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Kuesioner Model Utaut Untuk Evaluasi Sistem Pendaftaran Online Rumah 

Sakit,” JATISI (Jurnal Teknik Informatika Dan Sistem Informasi) 9, no. 2 

(2022): 1621–30, https://doi.org/10.35957/jatisi.v9i2.2227. 
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5 0,631 0,000 0,2681 Vallid 

6 0,907 0,000 0,2681 Vallid 

7 0,543 0,000 0,2681 Vallid 

8 0,759 0,000 0,2681 Vallid 

9 0,483 0,000 0,2681 Vallid 

10 0,584 0,000 0,2681 Vallid 

Sumber: Daltal primer, diolalh dengaln SPSS 16 

 Melallui talbel 3.5 tersebut, dalpalt diketalhui balhwal seluruh 

instrumen penelitialn valrialbel Pemalhalmaln aldalb dallalm shallalt 

jalmalalh maljelis dzikir alssallalm dikaltalkaln vallid. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Alnallisis daltal aldallalh proses mencalri daln menyusun daltal 

secalral sistemaltis. Alnallisis daltal yalng Daltal yalng telalh 

diperoleh yalng menggunalkaln SPSS (Staltistic Pa lckalge for 

Sociall Science) for Windows 16.0 denga ln menggunalkaln uji 

sebalgali berikut: 

 

1. Uji Korelasi Spearman : 

Uji Korelalsi Spealrmaln dallalm hall ini termalsuk dallalm 

uji staltistik non palralmetik yalng digunalkaln untuk menguji 

hubungaln alntalral dual valrialbel, sertal mengetalhui koefisien 

korelalsinyal.53 Uji korelalsi spealrmaln diperkenallkaln oleh 

Spealrmaln paldal talhun 1904. Uji ini diguna lkaln untuk 

menguji hipotesis alsosialtif dual valrialbel alpalbilal daltalnya l 

berskallal ordinall (ralnking). Malkal sebelum dila lkukaln 

pengolalhaln daltal, daltal kualntitaltif yalng alkaln dia lnallisis 

halrus disusun dallalm bentuk ralngking. Nilali korelalsi 

Spealrmaln beraldal dialntalral -1 ≤ ρ ≤ 1. Alpalbilal nilali korelalsi 

= 0, menunjukaln tidalk aldalnyal korelalsi.54 

 
53 Cici Apriza Yanti and Ilham Julian Akhri, “Perbedaan Uji Korelasi 

Pearson, Spearman Dan Kendall Tau Dalam Menganalisis Kejadian Diare” 

6, no. 1 (2021): 51–58. 
54 Yulia Yudihartanti, “Penentuan Hubungan Mata Kuliah Penelitian Dan 

Tugas Akhir Dengan Korelasi Rank Spearman,” JUTISI : Jurnal Ilmiah 
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Dalsalr pengalmbilaln keputusaln dallalm uji Korela lsi 

Spealrmaln: 

a. Nilali p (vallue) < al (0,01 altalu 0,05) menunjukkaln balhwal 

H0 ditolalk daln Hal diterimal. 

b. Nilali p (vallue) > al (0,01 altalu 0,05) menunjukkaln balhwal 

H0 diterimal daln Hal ditolalk. 

Calral membalcal hubungaln koefisiensi korela lsi aldallalh 

sebalgali berikut:  

1) 0,00 salmpali 0,199= salngalt rendalh. 

2) 0,20 salmpali 0,399 = rendalh. 

3) 0,40 salmpali 0,599 = sedalng. 

4) 0,60 salmpali 0,799 = kualt. 

5) 0,80 salmpali 1,000 = salngalt kualt.55 

  

 
Teknik Informatika Dan Sistem Informasi 6, no. 3 (2017): 1691–94. 
55 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitan, ed. Endang Mulyatiningsih, CV 

ALFABETA, Keduabelas (Bandung: CV ALFABETA, 2007). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Dallalm ralngkal memberikaln galmbalraln secalral umum 

tentalng wilalyalh lokalsi penelitialn, yalitu Maljelis Dzikir 

Alssallalalm yalng beraldal di desal Ketegaln Kecalmaltaln Talmaln 

Kalbupalten Sidoalrjo, malkal berikut ini penulis alkaln 

menyaljikaln beberalpal daltal yalng telalh diperoleh selalmal 

penelitialn, balik daltal yalng diperoleh melallui observalsi, 

interview, malupun daltal yalng diperoleh dalri daltal dokumentalsi 

yalng aldal di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng desal Ketegaln 

Kecalmaltaln Talmaln Kalbupalten Sidoalrjo. Aldalpun daltal-daltal 

yalng dimalksud aldallalh sebalgali berikut :  

 

1. Letak Geografis Lokasi Penelitian 

Gralhal Sallalmun Sepalnjalng terletalk di Jl. Ra lyal 

Ketegaln No. 27 R.W. 05 R.W. 01, Keca lmaltaln Talmaln, 

Kalbupalten Sidoa lrjo, Jalwal Timur. Gralhal sallalmun 

Sepalnjalng ini merupalkaln sualtu waldalh berupal yalyalsaln 

untuk mewaldalhi kegialtaln dalkwalh daln mengembalngkaln 

ke alktivitals lalin yalng menunjalng kegialtaln Maljelis Dzikir 

Alssallalalm. Maljelis dzikir a lssallalm di Gralhal Sallalmun 

Sepalnjalng ini berdiri paldal Bulaln Desember 2006, dimalnal 

sebelumnyal telalh berdiri paldal talnggall 26 Pebrualri 2006 di 

desal Kedungrejo Kecalmaltaln Walru Kalbupalten Sidoa lrjo. 

Paldal salalt ini, ma ljelis dzikir alssallalm beraldal di 4 tempalt 

yalitu Walru, Sepalnjalng, Suralbalyal Selaltaln daln Rungkut 

Menalnggall. 

 

2. Sejarah Berdirinya Jamaah Majelis Dzikir Assalaam 

Keberaldalaln Yalyalsaln Pesalntren Peduli Umma lt Islalm 

Als-Sallalalm dialwalli dengaln terbentuknyal sebualh Maljlis 

Dzikir yalng berlokalsi di Desal Kedungrejo, Kecalmaltaln 

Walru, Kalbupalten Sidoalrjo paldal talnggall 26 Februalri 2006. 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

45 

 
 

 

Selalnjutnyal paldal bulaln November 2006 mula li 

mengembalngkaln alreal dalkwalhnyal melallui Maljlis Dzikir 

Alssallalalm di Desal Ketegaln, Kecalmaltaln Talmaln, 

Kalbupalten Sidoa lrjo daln disusul terbentuknya l Maljlis 

Dzikir Alssallalalm di wilalyalh Dukuh Kupalng, Suralbalyal daln 

sekitalrnyal yalng selalnjutnyal dikenall dengaln sebutaln 

Calbalng Suralbalyal Selaltaln paldal bulaln Desember 2006. 

 

Dengaln semalkin berkemba lngnyal jalmalalh, Maljlis 

Dzikir Alssallalalm terus mengemba lngkaln wilalyalh dalkwalh 

dengaln membukal calbalng–calbalng balru dialtalralnyal Calbalng 

Siwalankerto paldal talhun 2008 daln Calbalng Sedalti paldal 

talhun 2012, sehinggal salmpali dengaln salalt ini Maljlis Dzikir 

Alssallalalm beraldal di 6 lokalsi yalitu Walru, Sepalnjalng, 

Suralbalyal Selaltaln, Rungkut Menalnggall, Siwallalnkerto daln 

Sedalti. 

 

Seiring dengaln perkembalngaln daln dinalmikal progralm 

- progralm Maljlis Dzikir Alssallalalm, malkal munculalh 

keinginaln untuk mendirikaln sebualh waldalh berupal 

yalyalsaln untuk mewaldalhi kegialtaln dalkwalh daln 

mengembalngkalnnyal ke alktivitals lalin yalng menunja lng 

kegialtaln Maljlis Dzikir Als-Sallalalm. 

 

Alkhirnyal dengaln dengaln ridho Alllalh SWT, pa ldal 

bulaln November 2011 Ya lyalsaln Pesalntren Peduli Umma lt 

Islalm (YP2UI) Als-Sallalalm Sidoalrjo berdiri yalng disa lhkaln 

dengaln Alkte Nomor 09, Talnggall 4 November 2011 ya lng 

dibualt oleh Notalris Galtot Triwalluyo SH sertal SK Menteri 

Hukum daln Halk Alsalsi Malnusial RI Nomor A lHU-

928.AlH.01.04 Talhun 2012. 
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3. Pengajian Rutin Graha Salamun Sepanjang 
Pengaljialn yalng rutin dilalksalnalkaln di Gralhal Sallalmun 

Sepalnjalng aldallalh sallalh saltu pengaljialn yalng sering kalli 

menyalmpalikaln malteri dalkwalh mengenali ibaldalh shallalt. 

Pengaljialn ini menggunalkaln kitalb Bidalyaltul Hidalyalh yalng 

disalmpalikaln oleh ustaldz Khusnul Yalqin Noor, S.A lg. 

dengaln metode ceralmalh. Sebelum dila lkukaln pengaljialn, 

dialdalkaln dzikir daln do’al bersalmal. 

 

Pengaljialn ini dilalksalnalkaln setialp 2 minggu sekalli 

yalkni paldal halri Selalsal. Sehinggal dallalm saltu bulaln, 

pengaljialn ini dilalksalnalkaln sebalnyalk dual kalli. Malteri yalng 

disalmpalikaln diselingi dengaln malteri selalin shallalt, seperti 

kisalh nalbi, alkhlalk daln lalin sebalgalinyal. Selalin pengaljialn, 

terdalpalt kegia ltaln lalin seperti zia lralh, shallalt talhaljud 

bersalmal daln salntunaln alnalk yaltim. 

 

4. Jamaah Pengajian di Graha Salamun Sepanjang 

Jamaah yang menghadiri pengajian rutin di Graha 

Salamun Sepanjang berjumlah 52 jamaah. Jamaah tersebut 

terdiri dalri 40 jamaah perempuan dan 12 jamaah laki -

laki. Jumlah tersebut terdiri dari jamaah yang berasal dari 

berbagai wilayah di Sidoarjo. Selain itu, sebagian besar 

jamaah pengajian merupakan orang dewasa dan lanjut 

usia. 
 

B. Penyajian Data 

 Paldal penelitialn ini terdalpalt dual valrialbel, yalitu valrialbel 

bebals pertalmal (Intensitals pengaljialn di Gralhal Sallalmun 

Sepalnjalng) daln valrialbel bebals kedual (Pemalhalmaln aldalb 

dallalm shallalt jalmalalh maljelis dzikir alssallalm) dengaln rincialn 

sebalgali berikut: 

 

1. Data Intensitas Pengajian Rutin 

Perolehaln daltal terkalit intensitals pengaljialn rutin di 

Gralhal Sallalmun Sepalnjalng, peneliti membalgikaln alngket 
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sebalnyalk 52 alngket kepaldal salmpel (responden) ya litu 

jalmalalh maljelis dzikir alssallalm dengaln kriterial yalng telalh 

ditentukaln sebelumnyal. Dallalm lembalraln alngket untuk 

valrialbel bebals pertalmal (X1) yalkni intensitals pengaljialn 

rutin di Gralhal Sallalmun Sepalnjalngg, terdalpalt 10 item 

pertalnyalaln daln paldal setialp pertalnyalaln telalh disedia lkaln 5 

allternaltif jalwalbaln. 

 

Setelalh peneliti melalkukaln pengalmbilaln daltal dengaln 

membalgikaln alngket kepaldal responden di la lpalngaln, 

selalnjutnyal diperoleh halsil daltal alngket untuk valrialbel 

bebals pertalmal (X1) sebalgali berikut: 

 

Tabel 4.1 

Data Perolehan Nilai Angket Variabel X1 

No. Responden Total Skor 

1 50 

2 10 

3 21 

4 38 

5 45 

6 48 

7 36 

8 48 

9 50 

10 16 

11 21 

12 45 

13 10 

14 50 

15 48 

16 50 

17 48 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

48 

 
 

18 38 

19 16 

20 36 

21 21 

22 36 

23 45 

24 50 

25 10 

26 38 

27 16 

28 48 

29 50 

30 48 

31 48 

32 50 

33 21 

34 45 

35 10 

36 50 

37 48 

38 16 

39 36 

40 50 

41 36 

42 50 

43 21 

44 50 

45 10 

46 16 

47 45 

48 48 
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49 50 

50 38 

51 44 

52 41 

 
2. Data Pemahaman Adab dalam Shalat 

Perolehaln daltal terkalit pemalhalmaln aldalb dallalm shallalt 

jalmalalh maljelis dzikir alssallalm, peneliti memba lgikaln 

alngket sebalnyalk 52 alngket kepaldal salmpel (responden) 

yalitu jalmalalh maljelis dzikir alssallalm dengaln kriterial yalng 

telalh ditentuka ln sebelumnyal. Dallalm lembalraln alngket 

untuk valrialbel bebals kedual (Y) yalkni pemalhalmaln aldalb 

dallalm shallalt, terdalpalt 10 item pertalnyalaln daln paldal setialp 

pertalnyalaln telalh disedialkaln 5 allternaltif jalwalbaln. 

 

Setelalh peneliti melalkukaln pengalmbilaln daltal dengaln 

membalgikaln alngket kepaldal responden di la lpalngaln, 

selalnjutnyal diperoleh halsil daltal alngket untuk valrialbel 

bebals kedual (Y) sebalgali berikut: 

 

Tabel 4.2 

Data Perolehan Nilai Angket Variabel Y 

No. Responden Total Skor 

1 50 

2 12 

3 25 

4 40 

5 44 

6 45 

7 34 

8 46 

9 45 

10 36 
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11 25 

12 44 

13 12 

14 50 

15 46 

16 45 

17 45 

18 40 

19 36 

20 34 

21 25 

22 34 

23 44 

24 50 

25 12 

26 40 

27 36 

28 45 

29 45 

30 46 

31 46 

32 45 

33 25 

34 44 

35 12 

36 50 

37 45 

38 36 

39 34 

40 45 

41 34 
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42 50 

43 25 

44 45 

45 12 

46 36 

47 44 

48 45 

49 45 

50 40 

51 43 

52 50 

 
3. Analisis Data Intensitas Pengajian Rutin 

Alnallisis daltal terkalit intensitals pengaljialn rutin yalng 

dilalksalnalkaln di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng digunalkaln 

rumus persentalse sebalgali berikut: 
 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 𝑥 100% 

Keteralngaln: 

P  = Presentalsi jalwalbaln 

F  = Frekuensi jalwalbaln responden 

N = Totall frekuensi 56 

 

  

 
56 Edno Kamelta, “Pemanfaatan Internet Oleh Mahasiswa Jurusan Teknik 

Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang,” Cived 1, no. 2 (2013): 

142–46, 

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/cived/article/viewFile/1851/1593. 
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Tabel 4.3 

Analisis Pertanyaan X1.1 

Melallui talbel 4.3 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir alssallalm salngalt mengetalhui aldalnyal pengaljialn 

rutin yalng dilalksalnalkaln di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng dengaln 

presentalse sebesalr 50% 

 

Tabel 4.4 

Analisis Pertanyaan X1.2 
Alpalkalh Saludalral mengeta lhui pa ldal halri a lpal pengaljia ln rutin 

dilalksalnalkaln di Gralha l Sallalmun Sepa lnjalng? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. Salngalt ta lhu, paldal halri 

selalsal 

52 

36 69% 

b. Talhu, palda l halri selasa 1 2% 

c. Kuralng ta lhu 0 0% 

d. Tidalk ta lhu 10 19% 

e. Salngalt tida lk ta lhu 5 10% 

Melallui talbel 4.4 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir alssallalm mengetalhui halri pengaljialn rutin yalng 

dilalksalnalkaln di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng dengaln presenta lse 

sebesalr 69% 

  

Alpalkalh Saludalral mengeta lhui jika l aldal pengaljialn rutin yalng 

dila lksalnalkaln di Gralhal Sa llalmun Sepa lnjalng? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. Salngalt ta lhu, dual minggu seka lli 

52 

26 50% 

b. Talhu, sebulaln seka lli 11 21% 

c. Kuralng ta lhu 0 0% 

d. Tidalk ta lhu 10 19% 

e. Salngalt tida lk ta lhu 5 10% 
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Tabel 4.5 

Analisis Pertanyaan X1.3 
Beralpal kalli Saludalral mengikuti pengaljialn di Gralhal Salla lmun 

Sepa lnjalng dallalm setia lp bulaln? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. 2 kalli 

52 

31 60% 

b. 3 kalli 1 2% 

c. 4 kali 0 0% 

d. 5 kali 10 19% 

e. 6 kali 10 19% 

Melallui talbel 4.5 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir alssallalm menghaldiri pengaljialn rutin di Gra lhal 

Sallalmun Sepalnjalng sebalnyalk 2 kalli sebulaln, dengaln presentalse 

sebesalr 60% 

Tabel 4.6 

Analisis Pertanyaan X1.4 
Alpalkalh Saludalral mengeta lhui kitalb yalng digunalkaln paldal 

pengaljialn rutin di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. Salngalt ta lhu, kitalb 

bidalyaltul hidalyalh 

52 

31 60% 

b. Talhu 1 2% 

c. Kuralng ta lhu 0 0% 

d. Tidalk talhu 15 29% 

e. Salngalt tida lk talhu 5 10% 

Melallui talbel 4.6 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir salngalt mengetalhui kitalb yalng digunalkaln paldal 

pengaljialn rutin di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng dengaln presentalse 

sebesalr 60% 
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Tabel 4.7 

Analisis Pertanyaan X1.5 
Alpalkalh Saludalral mengeta lhui ma lteri Pengaljialn rutin yalng 

disalmpa lika ln oleh usta ldz Khusnul Ya lqin Noor paldal pengaljialn 

rutin di Gralhal Sallalmun Sepa lnjalng? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. Salngalt ta lhu, tentalng aldalb da lla lm 

shallalt 

52 

31 60% 

b. Talhu 1 2% 

c. Kuralng ta lhu 5 10% 

d. Tidalk talhu 10 19% 

e. Salngalt tida lk talhu 5 10% 

Melallui talbel 4.7 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir alssallaalm salngalt mengetalhui malteri tentalng aldalb 

dallalm shallalt yalng disalmpalikaln paldal pengaljialn rutin di Gralhal 

Sallalmun Sepalnjalng dengaln presentalse sebesalr 60% 

 

Tabel 4.8 

Analisis Pertanyaan X1.6 
Menurut Saludalral, pentingkalh memahami materi pengaljia ln rutin 

di Gra lhal Sallalmun Sepa lnjalng? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. Salngalt penting 

52 

21 40% 

b. Penting 11 21% 

c. Kuralng penting 5 10% 

d. Tidalk penting 5 10% 

e. Salngalt tida lk penting 10 19% 

Melallui talbel 4.8 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir alssallaalm mengalnggalp salngalt penting pengaljialn 

rutin di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng dengaln presenta lse sebesalr 

40% 
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Tabel 4.9 

Analisis Pertanyaan X1.7 
Jikal pengaljialn rutin di Gralhal Sa llalmun Sepalnjalng bertepaltaln 

dengaln undalngaln kegialtaln la lin yalng halrus Sa ludalral ha ldiri. 

Kegialtaln malnal yalng Saludalral haldiri? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. Menghaldiri pengaljialn 

salmpali selesa li 

52 

30 58% 

b. Menghaldiri pengaljialn ta lpi 

tida lk sa lmpali selesali 
6 12% 

c. Melihalt jenis undalngalnnyal 1 2% 

d. Menghaldiri undalngaln 5 10% 

e. Tidalk menghaldiri dual-

dualnyal 
10 19% 

Melallui talbel 4.9 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir alssallaalm memilih menghaldiri pengaljialn salmpali 

selesali alpalbilal bertepaltaln dengaln undalngaln kegia ltaln lalin, 

dengaln presentalse sebesalr 58% 

 

Tabel 4.10 

Analisis Pertanyaan X1.8 
Alpalkalh Saludalral mengeta lhui di setia lp a lkhir pengaljialn, usta ldz 

memberikaln kesempalta ln untuk bertalnyal? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. Salngalt ta lhu 

52 

25 48% 

b. Talhu 12 23% 

c. Kuralng ta lhu 0 0% 

d. Tidalk ta lhu 0 0% 

e. Salngalt tida lk ta lhu 15 29% 

Melallui talbel 4.10 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir alssallaam mengetalhui paldal alkhir pengaljialn, 

jalmalalh diberi kesempaltaln untuk mengaljukaln pertalnyalaln dengaln 

presentalse sebesalr 48%  
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Tabel 4.11 

Analisis Pertanyaan X1.9 
Sebera lpal sering Sa ludalral menga ljukaln pertalnyalaln dallalm 

pengaljialn rutin di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. Salngalt sering, setia lp kalli 

pengaljialn 

52 

25 48% 

b. Sering, jikal aldal malteri 

yalng kuralng dipalhalmi 
7 13% 

c. Kaldalng-kaldalng 0 0% 

d. Tidalk pernalh 5 10% 

e. Salngalt tida lk pernalh 15 29% 

Melallui talbel 4.11 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir alssallaalm salngalt sering mengaljukaln pertalnyalaln 

kepaldal ustaldz salalt menghaldiri pengaljialn di Gralhal Sallalmun 

Sepalnjalng dengaln presentalse sebesalr 48% 

 

Tabel 4.12 

Analisis Pertanyaan X1.10 
Alpalkalh perta lnyalaln yalng Sa luda lral aljukaln kepaldal usta ldz 

Khusnul Yalqin Noor sesuali dengaln ma lteri pengaljia ln? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. Salngalt sesua li 

52 

21 40% 

b. Sesua li 5 10% 

c. Kuralng sesua li 1 2% 

d. Tidalk sesua li 15 29% 

e. Salngalt tida lk sesua li 10 19% 

Melallui talbel 4.12 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir alssallaalm mengaljukaln pertalnyalaln yalng salngalt 

sesuali dengaln malteri yalng disalmpalikaln paldal pengaljialn rutin di 

Gralhal Sallalmun Sepalnjalng dengaln presentalse sebesalr 40% 
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Aldalpun alnallisis terkalit intensitals pengaljialn rutin di 

Gralhal Sallalmun Sepalnjalng yalitu menggunalkaln rumus 

sebalgali berikut: 

X̅ =
∑ X

𝑁
 

 

X̅ = Mealn (Raltal-raltal) 

∑ X = Jumlalh skor totall 

𝑁 = Jumlalh responden57 

  Alpalbilal daltal diolalh menggunalkaln rumus dia ltals, 

kemudialn daltal tersebut dikelompokkaln dallalm kallimalt 

yalng bersifalt kuallitaltif dengaln kriterial sebalgali berikut: 

al. 0 – 10 = Salngalt buruk 

b. 11 – 20 = Buruk 

c. 21 – 30 = Balik 

d. 31 – 40 = Salngalt balik  

 

Tabel 4.13 

Skor Total Per item Pertanyaan X1 
No. 

Pertanyaan 
Skor Total X1 

1 180 

2 200 

3 180 

4 180 

5 190 

6 175 

7 190 

8 180 

9 170 

 
57 Sri Eka Ramdan and Abd. Samad, “Jurnal Pendidikan Fisika Universitas 

Muhammadiyah Makassar Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Melalui 

Model Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Fisika 4, no. 1 (2016): 249–64, 

http://journal.unismuh.ac.id/index.php/jpf/article/view/303. 
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10 160 

Jumlah 1.805 

Jumlalh dallalm talbel dialtals merupalkaln nilali ∑ X, 

sedalngkaln nilali N aldallalh 52. Nilali tersebut kemudia ln dihitung 

sebalgali berikut: 

X̅ =
∑ X

𝑁
 

X̅ =
1.805

52
 

X̅ = 35 
  Berdalsalrkaln stalndalrt yalng ditetalpkaln di altals, malkal nilali 

35 beraldal dialntalral 31 – 40. Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwa l 

intensitals pengaljialn rutin di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng 

tergolong “salngalt balik” 

 

4. Analisis Data Pemahaman Adab dalam Shalat 

Alnallisis daltal terkalit intensitals pengaljialn rutin yalng 

dilalksalnalkaln di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng digunalkaln 

rumus persentalse sebalgali berikut: 

 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 𝑥 100% 

Keteralngaln: 

P = Presentalsi jalwalbaln 

F = Frekuensi jalwalbaln responden 

N = Totall frekuensi58 

  

 
58 Kamelta, “Pemanfaatan Internet Oleh Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.” 
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Tabel 4.14 

Analisis Pertanyaan X2.1 
Alpalkalh Saluda lral mengeta lhui ba lhwa l ustaldz Khusnul Yalqin Noor 

menjela lskaln A ldalb dallalm Shola lt da llalm pengaljialn rutin di Gra lhal 

Sallalmun Sepalnjalng? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. Salngalt ta lhu 

52 

36 69% 

b. Talhu 1 2% 

c. Kuralng ta lhu 0 0% 

d. Tidalk ta lhu 10 19% 

e. Salngalt tida lk ta lhu 5 10% 

Melallui talbel 4.14 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir alssallaalm salngalt mengetalhui malteri aldalb dallalm 

shallalt yalng disalmpalikaln oleh usta ldz Khusnul Yalqin Noor paldal 

pengaljialn rutin di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng dengaln presentalse 

sebesalr 69% 

Tabel 4.15 

Analisis Pertanyaan X2.2 
Menurut Saludalral, sebera lpal penting pengaljialn tenta lng Aldalb 

dallalm sha llalt? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. Salngalt penting 

52 

37 71% 

b. Penting 0 0% 

c. Kuralng penting 10 19% 

d. Tidalk penting 0 0% 

e. Salngalt tida lk penting 5 10% 

Melallui talbel 4.15 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir alssallaalm mengalnggalp salngalt penting ma lteri 

tentalng aldalb dallalm shallalt yalng disalmpalikaln paldal pengaljialn 

rutin di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng dengaln presenta lse sebesalr 

71% 
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Tabel 4.16 

Analisis Pertanyaan X2.3 
Setelalh mengikuti pengaljialn rutin di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng, 

alpalkalh Sa ludalral mema lhalmi ba lhwa l merenggalngkaln sedikit 

dialntalral dua l kalki daln berdirilalh dengaln tega lk merupalkaln Aldalb 

dallalm Shallalt? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. Salngalt pa lha lm 

52 

27 52% 

b. Pa lhalm 0 0% 

c. Kuralng palha lm 0 0% 

d. Tidalk palha lm 10 19% 

e. Salngalt tida lk palhalm 15 29% 

Melallui talbel 4.16 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir alssallaalam salngalt memalhalmi balhwal merenggalngkaln 

sedikit dialntalral dual kalki daln berdirilalh dengaln tegalk merupalkaln 

aldalb dallalm shallalt setelalh menghaldiri pengaljialn rutin di Gralhal 

Sallalmun Sepalnjalng dengaln presentalse sebesalr 52%. 

 

Tabel 4.17 

Analisis Pertanyaan X2.4 
Alpalkalh betul membalcal suralt A ln nals sebelum mela lkukaln shola lt 

bertujualn untuk membentengi diri da lri godalaln seta ln, merupalkaln 

sallalh sa ltu A ldalb dallalm Sha llalt? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. Salngalt betul 

52 

27 52% 

b. Betul 0 0% 

c. Ralgu-ralgu 10 19% 

d. Sallalh 0 0% 

e. Salngalt salla lh 15 29% 

Melallui talbel 4.17 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir alssallaalm dalpalt menjalwalb dengaln benalr 

pertalnyalaln tentalng aldalb dallalm shallalt dengaln presentalse sebesalr 

52% 
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Tabel 4.18 

Analisis Pertanyaan X2.5 
Setelalh mengikuti penga ljialn rutin di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng, 

Alpal yalng halrus dila lkukaln algalr Sha llalt menjaldi Khusyu‘? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. Salngalt pa lha lm 

52 

27 52% 

b. Pa lhalm 0 0% 

c. Kuralng palha lm 10 19% 

d. Tidalk palha lm 10 19% 

e. Salngalt tida lk palhalm 5 10% 

Melallui talbel 4.18 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir mengikuti a ldalb dallalm shallalt setelalh menghaldiri 

pengaljialn rutin di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng dengaln presentalse 

sebesalr 52% 

Tabel 4.19 

Analisis Pertanyaan X2.6 
Alpalkalh saludalral mengeta lhui tujualn dilalkukaln Istighfalr daln 

kifa lralh paldal aldalb dallalm sha llalt di kita lb bidalyaltul hida lyalh? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. Salngalt ta lhu, untuk 

menyempurnalkaln sha llalt ya lng 

dilalkukaln dalla lm kea ldalaln 

lallali. 

52 

42 81% 

b.Talhu,untuk 

menyempurnalkaln sha llalt 
0 0% 

c. Kuralng ta lhu 5 10% 

d. Tidalk ta lhu 0 0% 

e. Salngalt tida lk ta lhu 5 10% 

Melallui talbel 4.19 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir alssallaalm salngalt mengetalhui tujualn dilalkukaln 

istigrfalr daln kifalralh paldal aldalb dallalm shallalt di kitalb Bida lyaltul 

Hidalyalh dengaln presentalse sebesalr 81% 
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Tabel 4.20 

Analisis Pertanyaan X2.7 
Setelalh mengikuti penga ljialn rutin di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng 

alpalkalh Saludalral mema lhalmi A ldalb dallalm Sholalt? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. Salngalt pa lha lm 

52 

27 52% 

b. Pa lhalm 0 0% 

c. Kuralng palha lm 0 0% 

d. Tidalk palha lm 10 19% 

e. Salngalt tida lk palhalm 15 29% 

Melallui talbel 4.20 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir alssallaalm salngalt memalhalmi aldalb dallalm shallalt 

setelalh menghaldiri pengaljialn rutin di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng 

dengaln presentalse sebesalr 52% 

 

Tabel 4.21 

Analisis Pertanyaan X2.8 
Alpalkalh benalr nia lt dallalm sha llalt ha lrus haldir paldal salalt ta lkbir da ln 

jalngaln sa lmpa li nialt itu hilalng sebelum selesa li da lri la lfaldz ta lkbir? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. Salngalt bena lr 

52 

32 62% 

b. Bena lr 0 0% 

c. Ralgu-ralgu 5 10% 

d. Sallalh 0 0% 

e. Salngalt salla lh 15 29% 

Melallui talbel 4.21 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir alssallalm dalpalt menjalwalb dengaln benalr pertalnyalaln 

tentalng nialt dallalm shallalt dengaln presentalse sebesalr 62% 
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Tabel 4.22 

Analisis Pertanyaan X2.9 
Alpalkalh Saluda lral mengeta lhui ba lhwa l setela lh membalcal sura lh a ll-

Faltiha lh paldal shallalt subuh dialnjurkaln membalcal thiwa llul 

mufalshol, paldal shallalt ma lghrib membalcal qishorul mufalshol, da ln 

paldal sha llalt la linnya l membalca l alwalshitul mufalshol? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. Salngalt ta lhu 

52 

26 50% 

b. Talhu 0 0% 

c. Kuralng ta lhu 10 19% 

d. Tidalk ta lhu 16 31% 

e. Salngalt tida lk ta lhu 0 0% 

Melallui talbel 4.22 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir mengeta lhui suralh-suralh yalng dialnjurkaln dibalcal 

setelalh membalcal suralh all-Faltihalh dengaln presenta lse sebesalr 

50% 

 

Tabel 4.23 

Analisis Pertanyaan X2.10 
Setelalh mengetalhui daln mema lhalmi tentalng a ldalb dallalm sha llalt, 

alpa lkalh Saludalral ingin mempralktekkalnnyal? 

Alternatif Jawaban N F Presentase 

al. Ingin sekalli 

52 

31 60% 

b. Ingin 0 0% 

c. Bialsal-bialsa l saljal 0 0% 

d. Tidalk ingin 20 38% 

e. Salngalt tida lk ingin 1 2% 

Melallui talbel 4.23 dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr jalmalalh 

maljelis dzikir alssallaalam memiliki keinginaln yalng salngalt besalr 

untuk melalksalnalkaln shallalt sesuali dengaln aldalb-aldalb dallalm 

shallalt dengaln presentalse sebesalr 60% 
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Aldalpun alnallisis terkalit intensitals pengaljialn rutin di Gralhal 

Sallalmun Sepalnjalng yalitu menggunalkaln rumus sebalgali berikut: 

X̅ =
∑ X

𝑁
 

X̅ = Mealn (Raltal-raltal) 

∑ X = Jumlalh skor totall 

𝑁 = Jumlalh responden 59 

  Alpalbilal daltal diolalh menggunalkaln rumus dia ltals, 

kemudialn daltal tersebut dikelompokkaln dallalm kallimalt 

yalng bersifalt kuallitaltif dengaln kriterial sebalgali berikut: 

al. 0 – 10 = Salngalt buruk 

b. 11 – 20 = Buruk 

c. 21 – 30 = Balik 

d. 31 – 40 = Salngalt balik 

 

Tabel 4.24 

Skor Total Per item Pertanyaan X2 
No. 

Pertanyaan 
Skor Total X2 

1 205 

2 210 

3 160 

4 170 

5 180 

6 220 

7 160 

8 180 

9 185 

10 190 

Jumlah 1.860 

 

 
59 Ramdan and Samad, “Jurnal Pendidikan Fisika Universitas 

Muhammadiyah Makassar Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Melalui 

Model Pembelajaran.” 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

65 

 
 

Jumlalh dallalm talbel dialtals merupalkaln nilali ∑ X, 

sedalngkaln nilali N aldallalh 52. Nilali tersebut kemudia ln 

dihitung sebalgali berikut: 

 

X̅ =
∑ X

𝑁
 

X̅ =
1.860

52
 

X̅ = 36 
Berdalsalrkaln stalndalrt yalng ditetalpkaln di altals, malkal nilali 

36 beraldal dialntalral 31 – 40. Sehinggal dalpalt disimpulka ln 

balhwal pemalhalmaln aldalb dallalm shallalt jalmalalh maljelis 

dzikir alssallalm tergolong “salngalt balik” 

 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Korelasi Spearman Rank 

Pengujialn hipotesis paldal penelitialn ini dila lkukaln 

dengaln menggunalkaln staltistikal non palralmetrik yalkni 

staltistikal yalng tidalk memerlukaln alsumsi-alsumsi tertentu, 

sallalh saltunyal mengenali bentuk distribusi daltal.60 Alnallisis 

korelalsi altalu alnallisis pengukuraln deraljalt keeraltaln 

hubungaln alntalr valrialbel termalsuk dallalm sta ltistikal 

nonpalralmetrik.61 

 

  Uji hipotesis ya lng digunalkaln aldallalh uji korela lsi 

spealrmaln sebalgali berikut: 

ρ𝑠  =  1 − 
6∑ 𝑑2

𝑛3 − 𝑛
 

Keteralngaln: 

ρ𝑠 = Koefisien korelalsi spealrmaln 

 
60 Euis Sartika, “Pengolahan Data Berskala Ordinal,” Sigma-Mu 2, no. 1 

(2010): 60–69, http://digilib.polban.ac.id. 
61 Siti Hardiyanti, Yuki Novia Nasution, and Ika Purnamasari, “Aplikasi 

Analisis Korelasi Somers’d Pada Kepemimpinan Dan Kondisi Lingkungan 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai BKKBN Provinsi Kalimantan Timur,” 

Jurnal EKSPONENSIAL 6, no. 1 (2015): 31–38. 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

66 

 
 

𝑑 = Selisih peringka lt valrialbel X daln Y 

𝑛 = Balnyalknyal daltal pengalmaltaln 62 

Uji spealrmaln digunalkaln untuk mengeta lhui 

hubungaln dual valrialbel talnpal membualt alsumsi distribusi 

frekuensi dalri valrialbel-valrialbel yalng diteliti. 63 

 

Kriterial keeraltaln hubungaln yalng diberikaln 

menggunalkaln nilali-nilali koefisien korela lsi (r) sebalgali 

berikut: 
Tabel 4.25 

Koefisien Korelasi dan Kekuatan Hubungan 

No. Interval Nilai Kekuatan Hubungan 

1 r = 0,00 Tida lk terdalpalt korela lsi 

2 r = 0,01 - 0,20 Korela lsi salngalt rendalh 

3 r = 0,21 - 0,40 Korela lsi rendalh 

4 r = 0,41 - 0,70 Korela lsi seda lng 

5 r = 0,71 - 0,90 Korela lsi kualt 

6 r = 0,91 - 0,99 Korela lsi salngalt kualt 

7 r = 1,00 Korela lsi sempurnal 

 Setelalh peneliti mela lkukaln alnallisis korelalsi spealrmaln 

menggunalkaln alplikalsi SPSS, output ya lng dihalsilkaln 

aldallalh sebalgali berikut: 

  

 
62 Resi Vusvitasari, Sigit Nugroho, and Syahrul Akbar, “Kajian Hubungan 

Koefisien Korelasi Pearson ( ρ ), Spearman-,” Journal Statistika, 2016, 41–

54. 
63 Abdi Iswahyudi Yusril, Fitria Fatma, and Diana Febrianti, “Penerapan Uji 

Korelasi Spearman Untuk Mengkaji Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Kejadian Diabetes Melitus Di Puskesmas Sicincin Kabupaten Padang 

Pariaman,” Jurnal Human Care 6, no. 3 (2021): 527–33. 
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Tabel 4.26 

Hasil Uji Korelasi Rank Spearman 
Correlations 

Spealrmaln'

s rho Intensitals 

Pengaljialn 

Rutin 

Correlaltion 

Coefficient 
1.000 .878 

Sig. (2-taliled) . .000 

N 52 52 

Pemalhalmal

n Aldalb 

dallalm 

Shallalt 

Correlaltion 

Coefficient 
.878 1.000 

Sig. (2-taliled) .000 . 

N 52 52 

Sumber: Daltal primer, diolalh dengaln SPSS 16 

 

Halsil alnallisis hubungaln intensitals pengaljialn rutin di 

Gralhal Sallalmun Sepalnjalng dengaln pemalhalmaln aldalb 

dallalm shallalt jalmalalh maljelis dzikir alssallalm menunjukkaln 

talralf signifikalsi 0,000. Talralf signifikalsi tersebut kuralng 

dalri 0,05, sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal Hal diterimal 

daln H0 ditola lk. Malkal kesimpulaln yalng diperoleh yalitu 

terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral pengaljialn rutin 

di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng dengaln pemalhalmaln alda lb 

dallalm shallalt jalmalalh maljelis dzikir alssallalm. 

 

Selalin itu, halsil alnallisis dialtals jugal menunjukkaln 

koefisien korelalsi sebesalr 0,878. Alngkal tersebut beralda l 

dallalm intervall 0,71 – 0,90, sehinggal dalpalt dikaltalkaln 

balhwal hubungaln intensitals pengaljialn rutin di Gralha l 

Sallalmun Sepalnjalng terhaldalp pemalhalmaln aldalb dallalm 

shallalt jalmalalh maljelis dzikir alssallalm tergolong “kualt”. 

 

Alngkal koefisien korelalsi tersebut jugal bernilali positif, 

sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal hubungaln kedua l 

valrialbel sealralh, alrtinyal semalkin tinggi intensita ls 

mengikuti pengaljialn rutin malkal semalkin tinggi juga l 

pemalhalmaln aldalb dallalm shallalt jalmalalh maljelis dzikir 
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alssallalm, begitu jugal seballiknyal.   

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Intensitals dalpalt dialrtikaln sualtu kealdalaln yalng bergeloral, 

penuh semalngalt, beralpi-alpi, berkobalr-kobalr (peralsalaln) 

dallalm sualtu hall, yalng dimiliki seseoralng yalng diwujudkaln 

dallalm bentuk sika lp malupun perbualtaln dallalm mela lksalnalkaln 

sesualtu untuk dalpalt mencalpali tujualn yalng telalh diteta lpkaln. 

Jikal dilihalt dalri sifaltnyal yalitu intensif malkal intens dalpalt 

dialrtikaln sungguh-sungguh sertal terus menerus da llalm 

mengerjalkaln sesualtu sehinggal memperoleh halsil yalng 

malksimall.64 

 

Intensitals mengikuti penga ljialn algalmal dalpalt dialrtikaln 

seberalpal sering altalu bersungguh-sungguh seseoralng dallalm 

mengikuti pengaljialn algalmal. Seperti yalng dituliska ln dallalm 

lalndalsaln teori, beberalpal indikaltor yalng dijaldikaln alcua ln 

untuk mengukur intensitals yalitu, motivalsi, duralsi mengikuti 

kegialtaln, frekuensi kegia ltaln, presentalsi, alralh sika lp daln 

minalt. Proses mendalpaltkaln pemalhalmaln malteri kealgalmaln 

yalng balik salngalt berhubungaln dengaln intensita ls individu 

dallalm mengikuti pengaljialn algalmal.65 Individu yalng 

mempunyali pemalhalmaln malteri kealgalmalaln yalng balik 

umumnyal selallu bersungguh-sungguh sertal kontinu dallalm 

belaljalr. Hall ini sesuali dengaln firmaln Alllalh dallalm Suralt All 

Alnkalbut alya lt 26: 

 

حكَِيْمُ 
ْ
عَزِيزُْ ال

ْ
يْۗ اِنَّهٗ هُوَ ال ِ

ى رَب 
ٰ
يْ مُهَاجِرٌ اِل ِ

 اِن 
َ
وْطٌٌۘ وَقَال

ُ
هٗ ل
َ
مَنَ ل

ٰ
 ٢٦فَا

 

 
64 Nizar and Hajaroh, “PENGARUH INTENSITAS PENGGUNAAN 

GAME GADGET TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA.” 
65 Muhibburrohman, “Pengaruh Bimbingan Agama Terhadap Intensitas 

Beribadah Mahdhah Dan Ghoiru Mahdhah Remaja Majelis Taklim Al-

Mubarokah Kecamatan Pontang Kabupaten Serang.” 
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Alrtinyal 

“Daln oralng-oralng yalng menca lri keridha laln Kalmi, nisca lyal 

Kalmi tunjukka ln merekal kepaldal jallaln-jallaln Kalmi”.  

 

Halsil penelitia ln yalng dilalkukaln di Maljelis Dzikir 

Alssallalalm dengaln salmpel sebalnyalk 52 jalmalalh daln dialnallisis 

dengaln uji korela lsi Ralnk Spea lrmaln alntalral intensitals 

pengaljialn rutin kitalb bidalyaltul hidalyalh dengaln pema lhalmaln 

Aldalb dallalm Shallalt Jalmalalh Maljelis Dzikir Alssallalalm di Gralha l 

Sallalmun Sepalnjalng Sidoalrjo didalpaltkaln halsil sig. 0,000 

dengan korelasi sebesar 0,878. Ha ll ini menunjukkaln balhwa l 

Hal di terimal daln Ho di tolalk, alrtinyal aldal hubungaln positif 

daln signifikaln alntalral intensitals mengikuti pengaljialn rutin 

kitalb bidalyaltul hidalyalh dengaln pemalhalmaln malteri aldalb 

dallalm shallalt jalmalalh Maljelis Dzikir A lssallalalm Sepalnjalng, 

Sidoalrjo. Hasil 0,878 menunjukkan korelasi yang kuat. Ha ll 

ini sesuali dengaln kitalb Tal’lim Mutal’allim kalryal Syekh 

AlzZalrnuji Falsall 5 tentalng kesungguhaln halti. diteralngkaln 

balhwal, “Sialpal bersungguh-sungguh dallalm mencalri sesualtu 

palstilalh ketemu daln balralng sialpal mengetuk pintu bertubi-

tubi, palsti dalpalt memalsuki”. Aldal dikaltalkaln lalgi : “ seja luh 

malnal usalhalmu, sekialn pulal tercalpali cital-citalmu”. 

 

Halsil uji staltistik yalng dilalkukaln dallalm penelitialn 

hubungaln alntalral intensitals mengikuti pengaljialn rutin kitalb 

bidalyaltul hida lyalh dengaln pemalhalmaln malteri aldalb dallalm 

shallalt jalmalalh menunjukkaln balhwal aldal hubungaln positif 

alntalral intensitals mengikuti pengaljialn rutin kitalb bidalyaltul 

hidalyalh dengaln pemalhalmaln malteri aldalb dallalm shallalt jalmalalh 

Maljelis Dzikir A lssallalalm Sepalnjalng, Sidoalrjo. Analisis data 

menunjukkan bahwa intensitas pengajian rutin memperoleh 

nilai 35, dimana nilai ini tergolong “sangat baik”. Sedangkan 

analisis data pemahaman adab dalam shalat diperoleh nilai 

36, dimana hasil ini tergolong “sangat baik”. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin sering mengikuti pengajian 
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maka pemahaman adab dalam shalat juga akan semakin 

meningkat. 

 

Dengaln demikia ln hipotesis yalng diteliti oleh peneliti 

yalitu terdalpalt hubungaln alntalral intensitals pengaljialn rutin 

kitalb bidalyaltul hidalyalh dengaln pemalhalmaln malteri aldalb 

dallalm shallalt jalmalalh Maljelis Dzikir A lssallalalm di Gralha l 

Sallalmun Sepalnjalng Sidoalrjo dalpalt diterimal. Hall tersebut 

semalkin menegalskaln balhalwal intensitals mengikuti pengaljialn 

rutin kitalb bidalyaltul hidalyalh mempunyali peralnan penting 

dallalm pemalhalmaln malteri aldalb dallalm shallalt jalmalalh. 

Penelitian Arfiani juga menunjukkan hasil yang sama dimana 

intensitas mengikuti pengajian kitab bidayatul hidayah dapat 

mempengaruhi akhlak santri di Pondok Pesantren Raudlatut 

Tholibin Tugurejo, Semarang.66 

 

Pemalhalmaln malteri aldalb dallalm shallalt jalmalalh Maljelis 

Dzikir Alssallalalm terbentuk kalrenal aldal beberalpal falktor yalng 

mempengalruhi, sallalh saltunyal aldallalh intensitals mengikuti 

pengaljialn rutin kitalb bidalyaltul hidalyalh di Maljelis Dzikir 

Alssallalalm yalng dallalm penelitia ln ini terbukti balhwal terdalpalt 

hubungaln alntalral intensitals mengikuti pengaljialn rutin kitalb 

bidalyaltul hida lyalh dengaln pemalhalmaln malteri aldalb dallalm 

shallalt jalmalalh Maljelis Dzikir A lssalallalalm, nalmun tidalk halnyal 

intensitals mengikuti pengaljialn rutin kitalb bidalyaltul hidalyalh 

di Maljelis Dzikir Alssallalalm yalng mempengalruhi pemalhalmaln 

malteri aldalb dallalm shallalt jalmalalh tetalpi terdalpalt falktor lalin 

jugal. 67 

 
66 Ima Arfiani, “Pengaruh Intensitas Mengikuti Pengajian Kitab Bidayatul 

Hidayah Terhadap Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin 

Tugurejo, Semarang” (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 

2020), http://clik.dva.gov.au/rehabilitation-library/1-introduction-

rehabilitation%0Ahttp://www.scirp.org/journal/doi.aspx?DOI=10.4236/as.2

017.81005%0Ahttp://www.scirp.org/journal/PaperDownload.aspx?DOI=10.

4236/as.2012.34066%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.pbi.201. 
67 Muhibburrohman, “Pengaruh Bimbingan Agama Terhadap Intensitas 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

71 

 
 

 

1. Perspektif Teoretis 

Paldal penelitialn ini, intensita ls dialrtikaln sebalgali ukuraln 

kualntitaltif dalri sualtu tingkalh lalku individu. Intensita ls 

dibalgi ke dallalm empalt alspek, yalitu: 

a. Perhaltialn altalu dalyal konsentralsi, yalitu ketertalrikaln 

terhaldalp sualtu objek yalng menjaldi talrget perilalku. Hall 

ini seperti hallnyal dengaln seseoralng yalng  alktif 

menghaldiri pengaljialn rutin yalng dilalksalnalkaln dual 

minggu sekalli setialp halri Selalsal di Gralhal Sallalmun 

Sepalnjalng. Perhaltialn dalpalt jugal dialrtikaln dengaln 

walktu daln tenalgal seseoralng yalng diguna lkaln untuk 

mendengalrkaln malteri dalkwalh yalng disalmpalikaln. 

b. Duralsi, yalitu lalmalnyal walktu yalng diperlukaln oleh 

seseoralng untuk melalkukaln sualtu kegia ltaln yalng 

menjaldi talrget. Sehinggal duralsi menghaldiri pengaljialn 

dalpalt dialrtikaln lalmalnyal walktu untuk mendengalrkaln 

malteri pengaljialn. 

c. Frekuensi altalu tingkalt keseringaln, yalitu balnyalknyal 

pengulalngaln perilalku yalng dilalkukaln untuk menjaldi 

talrget pengalplikalsialn. Alpalbilal pengaljialn dilalkukaln 

setialp dual minggu sekalli, malkal frekuensi menghaldiri 

pengaljialn setialp oralng berbedal-bedal bisal setialp bulaln 

dual kalli altalu sekalli. 

d. Penghalyaltaln altalu pemalhalmaln, yalitu paldal salalt individu 

memalhalmi daln menyeralp sualtu pengetalhualn kemudialn 

pengetalhualn tersebut disimpa ln daln dinikma lti sebalgali 

pengetalhualn balru balgi individu yalng bersalngkutaln.68 

Seseoralng yalng mengikuti pengaljialn dengaln intensitals 

yalng tinggi alkaln mendalpaltkaln dalmpalk positif da llalm 

 
Beribadah Mahdhah Dan Ghoiru Mahdhah Remaja Majelis Taklim Al-

Mubarokah Kecamatan Pontang Kabupaten Serang.” 
68 Pipir Romadi, “Intensitas Menonton Video Dakwah Melalui Media 

Platform Online Dengan Tingkat Religiusitas,” Idarotuna 2, no. 2 (2020): 

19–33, https://doi.org/10.24014/idarotuna.v2i2.9994. 
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peningkaltaln pemalhalmaln aldalb dallalm shallalt. Hall ini sesuali 

dengaln kaltal intensitals yalng eralt kalitalnnyal dengaln 

motivalsi alntalral kedualnyal yalng tidalk dalpalt dipisalhkaln. 

Tingginyal intensitals jalmalalh untuk menghaldiri pengaljialn 

palsti halrus didalhului dengaln aldalnyal motivalsi dalri diri 

jalmalalh sendiri. Sema lkin tepalt motivalsi yalng diberikaln, 

malkal semalkin berhalsil jugal pesaln-pesaln dalri pengaljialn 

yalng disalmpalikaln.69 

 

Menurumuskaln metode dalkwalh yalng sesuali diperlukaln 

supalyal mitral dalkwalh bersedial menerimal, menghalyalti daln 

mengalmallkaln aljalraln-aljalraln islalm. Efektivitals dalkwalh 

sendiri dalpalt dilihalt dalri dual sisi,yalitu diterima l daln 

ditolalk. Alpalilal dalkwalh diterimal, malkal mitral dalkwalh alkaln 

melalkukaln perubalhaln perilalku kealgalmalaln. Perubalhaln 

tersebut meliputi alspek kognisi yalng mengalralh palda l 

tujualn yalng ingin dicalpali oleh dalkwalh tersebut. 70 

 

Teori SOR (Stimulus Orga lnism Response) mempunyali 

alsumsi dalsalr balhwal dalkwalh merupalkaln proses alksi-

realksi. Unsur terpenting da llalm model ini aldal tigal yalitu 

pesaln (stimulus) , komunikaln (orgalnism), daln efek 

(response). Teori ini berpenda lpalt balhwal kaltal-kalta l 

tertentu, isyalralt nonverball daln simbol alkaln meralngsalng 

oralng lalin untuk berealksi dengaln calral tertentu. Titik 

penekalnaln teori SOR ini lebih meneka lnkaln kepaldal pesaln 

yalng disalmpalikaln supalyal dalpalt menumbuhkaln galiralh 

kepaldal penerimal pesaln sehinggal penerimal pesaln tersebut 

dengaln cepalt dalpalt menerimal pesaln yalng diterima l. 

 
69 Zakiyah and Ibnu Hasan, “Kondisi Intensitas Pengajian Dan Peningkatan 

Religiusitas Pada Lansia Aisyiyah Daerah Banyumas,” Islamadina: Jurnal 

Pemeikiran Islam 18, no. 1 (2017): 93–109. 
70 Muhammad Alim Ihsan, “Efektifitas Dakwah Dalam Mengembangkan 

Kognitif–Fungsional Audiens:Suatu Pendekatan Psikologi Sosial,” 

HUNAFA: Jurnal Studia Islamika 7, no. 1 (2010): 91, 

https://doi.org/10.24239/jsi.v7i1.112.91-106. 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

73 

 
 

Sehinggal hall tersebut dalpalt menimbulkaln aldalnyal perilalku 

perubalhaln sikalp.  

 

Seoralng usta ldz/ustaldzalh memiliki peraln sebalgali 

pengirim pesaln yalng alkaln menyalmpalikaln malteri dalkwalh 

kepaldal jalmalalh pengaljialn. Pesaln yalng diterimal selalnjutnyal 

alkaln dikembalngkaln daln dilalnjutkaln sertal dielalboralsi 

secalral pribaldi, berpalsalngaln malupun berkelompok. 

Respon yalng diberikaln oleh ja lmalalh menjaldi caltaltaln balgi 

ustaldz/ustaldzalh, termalsuk jugal pertalnyalaln-pertalnyalaln 

jalmalalh yalng menghalruskaln ustaldz/ustaldzalh mencalri 

informalsi balru. Alpalbilal proses ini terja ldi, malka l 

komunikalsi menjallalnkaln fungsinyal sebalgali 

pengembalngaln pengetalhualn balgi jalmalalh malupun 

ustaldz/ustaldzalh.71  

 

Melallui alnallisis yalng dilalkukaln oleh peneliti, intensita ls 

jalmalalh maljelis dzikir alssallalm dallalm mengikuti pengaljialn 

rutin di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng tergolong salngalt balik, 

sehinggal memberikaln dalmpalk paldal pemalhalmaln aldalb 

dallalm shallalt jalmalalh maljelis dzikir alssallalm yalng jugal 

tergolong salngalt balik. Hall itu sesuali dengaln teori yalng 

telalh dijelalskaln dialtals balhwal dallalm proses dalkwalh, mitral 

dalkwalh altalu dallalm penelitia ln ini yalitu jalmalalh maljelis 

dzikir alssallalm mempunyali peraln pentig da llalm 

penerimalaln pesaln dalkwalh. 

 

Alntusials jalmalalh maljelis dzikir alssallalm dalpalt 

berdalmpalk paldal pesaln-pesaln dalkwalh yalng disa lmpalikaln. 

Alpalbilal jalmalalh maljelis dzikir alssallalm tidalk mempunya li 

ralsal semalngalt daln alntusials untuk mendengalrkaln ceralmalh 

 
71 Rahmat Andi Abidin and Mustika Abidin, “Urgensi Komunikasi Model 

Stimulus Organism Response (S-O-R) Dalam Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran,” Al-Iltizam: Jurnal Pendidikan Agama Islam 6, no. 2 (2021): 

74–90, https://doi.org/10.33477/alt.v6i2.2525. 
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yalng disalmpalikaln paldal pengaljialn rutin, malkal pesaln-pesaln 

dalkwalh yalng telalh disalmpalikaln oleh ustaldz/usta ldzalh 

tidalk alkaln diterimal daln tidalk alkaln berdalmpalk alpalpun balgi 

jalmalalh. Sehingga l berdalsalrkaln alnallisis daln teori yalng 

telalh dijalbalrkaln oleh peneliti menunjukka ln balhwa l 

intensitals pengaljialn rutin di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng 

berpengalruh terhaldalp pema lhalmaln aldalb dallalm shallalt 

jalmalalh maljelis dzikir alssallalm. 

 

2. Perspektif Dakwah 

Halsil alnallisis yalng dilalkukaln oleh peneliti 

menunjukkaln balhwal terdalpalt hubungaln yalng signifikaln 

alntalral intensitals pengaljialn rutin terhaldalp pemalhalmaln 

aldalb dallalm shallalt. Hall ini dikalrenalkaln intensitals 

mempunyali kalitaln yalng eralt dengaln istiqomalh dallalm 

perspektif keislalmaln. Istiqomalh merupalkaln keteguhaln, 

kegigihaln daln konsisten dallalm mempelaljalri aljalraln-aljalraln 

algalmal Islalm daln mengalmallkalnnyal paldal kehidupaln 

sehalri-halri. Sedalngkaln dallalm sisi algalmal, istiqoma lh dalpalt 

dialrtikaln berdiri di haldalpaln Alllalh SWT dengaln tegals 

untuk memenuhi jalnji. Istiqomalh berkalitaln dengaln alkhlalk 

daln perilalku yalng berupal nialt, perkaltalaln, perbualtaln daln 

kealdalaln. Sehingga l dalpalt disimpulkaln balhwal istiqomalh 

beralrti melalksalnalkaln segallal perbualtaln kalrenal Alllalh SWT, 

dengaln Alllalh SWT daln berdalsalrkaln perintalh Alllalh SWT. 

 

Istiqalmalh dallalm berbalgali alspek dalpalt disebut nyalwal. 

Hall itu dika lrenalkaln malmpu menghidupkaln kealdalaln daln 

menyuburkaln almall malnusial secalral umum. Alpalbilal semual 

almall yalng dilalkukaln didalsalri dalri nialt, daln nialt 

mempunyali kalitaln yalng almalt eralt dengaln keikhlalsaln daln 

ridhal Alllalh SWT. Sehingga l istiqalmalh jugal berhubungaln 

dengaln konsistensi untuk sela llu beraldal di jallaln yalng benalr 
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dengaln pengolalhaln jiwal altalu nalfsu malnusial altalu 

penyucialn jiwal.72 Q. S. Asy-Syura:15. 

مَنْتُ  
ٰ
 ا
ْ
هْوَاۤءَهُمْۚ وَقُل

َ
بِعْ ا ا تَتَّ

َ
مِرْتَۚ وَل

ُ
مَآ ا

َ
فَلِذٰلِكَ فَادعُْۚ وَاسْتَقِمْ ك

مِنْ    ُ اللَّه  
َ
نْزَل

َ
ا رَبُّنَا  بِمَآ   ُ للَّه

َ
ا مْۗ  

ُ
بَيْنَك  

َ
عْدِل

َ
لِا مِرْتُ 

ُ
وَا  ۚ كِتٰب 

 ُ للَّه
َ
مْۗ  ا

ُ
ةَ بَيْنَنَا وَبَيْنَك احُجَّ

َ
مْۗ  ل

ُ
ك
ُ
عْمَال

َ
مْ ا

ُ
ك
َ
نَا وَل

ُ
عْمَال

َ
نَآ ا

َ
مْۗ  ل

ُ
وَرَبُّك

مَصِيْرُۗ   
ْ
يْهِ ال

َ
مَعُ بَيْنَنَاۚ وَاِل  ١٥يَجْ

Alrtinyal 

“ Dial (Allla lh) berfirmaln, “Tidalk (merekal tidalk a lkaln dalpalt 

membunuhmu). Ma lkal, pergilalh berdual dengaln membalwal 

alyalt-alyalt Ka lmi (mukjiza lt). Sesungguhnya l Kalmi 

menyerta limu mendenga lrkaln (alpal yalng mereka l kaltalkaln). 

“ 

Q. S. Yusuf: 87 

سُوْا مِنْ  يٰبَنِيَّ اذْهَبُوْا   ٔـَ يْ
۟
تَا ا 

َ
خِيْهِ وَل

َ
وْسُفَ وَا سُوْا مِنْ يُّ فَتَحَسَّ

فِرُوْنَ 
ٰ
ك
ْ
قَوْمُ ال

ْ
ا ال

َّ
ِ اِل وحِْ اللَّه سُ مِنْ رَّ ٔـَ يْ

۟
ا يَا

َ
ۗ اِنَّهٗ ل ِ وحِْ اللَّه  ٨٧رَّ

 

Alrtinyal : 

“  Wa lhali a lnalk-alnalkku, pergi da ln calrilalh berita l tentalng 

Yusuf beserta l saludalralnyal. Ja lngalnlalh kalmu berputus a lsal 

dalri ralhmalt Alllalh. Sesungguhnyal tidalk aldal yalng berputus 

alsal dalri ra lhmalt Alllalh, kecua lli kalum yalng kalfir.” 

 

Alyalt dialtals menjelalskaln balhwal istiqalmalh 

terhaldalp seluruh aljalraln algalmal Islalm dituntut untuk 

 
72 Makhromi, “ISTIQOMAH DALAM BELAJAR (Studi Atas Kitab Ta’lim 

Wa Muta’allim),” Jurnal Pemikiran Keislaman 25, no. 1 (2014): 163–76, 

https://doi.org/10.33367/tribakti.v25i1.166. 
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diwujudkaln oleh Ralsulullalh daln umaltnyal.73 Oralng-oralng 

yalng melalkukaln sesualtu dengaln istiqalmalh alkaln 

senalntialsal berbualt kebaljikaln, salling menalsihalti, salbalr 

dallalm melalksalnalkaln ibaldalh, tidalk mudalh menyeralh daln 

alkaln selallu mempelaljalri aljalraln-aljalraln algalmal Islalm. 

  

 
73 Pathur Rahman, “Konsep Istiqamah Dalam Islam,” JSA 2, no. 1 (2018): 

87–97. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln penyaljialn daltal daln alnallisis daltal yalng telalh 

dilalkukaln peneliti da llalm penelitialn berjudul “Hubungaln 

Intensitals Pengaljialn Rutin Kita lb Bidalyaltul Hidalyalh dengaln 

Pemalhalmaln Aldalb dallalm Shallalt Jalmalalh Maljelis Dzikir 

Alssallalm di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng Kalbupalten Sidoalrjo” 

malkal peneliti dalpalt menalrik kesimpulaln sebalgali berikut: 

 

1. Terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral intensitals 

pengaljialn rutin yalng dilalksalnalkaln setialp dual minggu 

sekalli di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng terhaldalp pema lhalmaln 

aldalb dallalm shallalt. Hall tersebut dibuktika ln mela llui uji 

hipotesis yalng dilalkukaln dengaln menggunalkaln uji 

korelalsi Ralnk Spealrmaln  ̧ daln menghalsilkaln alngka l 

signifikalsi yalng kuralng dalri 0,05 sehinggal membuktikaln 

diterimalnyal hipotesis kerjal daln ditolalknyal hipotesis nihil. 

 

2. Nilali koefisien korela lsi yalng dihalsilkaln melallui uji 

korelalsi Ra lnk Spealrmaln bernilali positif dengan angka 

0,878 nilai tersebut tergolong kuat dan membuktikaln 

balhwal hubungaln yalng terdalpalt dialntalral kedual valrialbel 

sealralh. Semalkin intens pengaljialn rutin di Gralhal Sallalmun 

Sepalnjalng malkal semalkin tinggi juga l pemalhalmaln aldalb 

dallalm shallalt jalmalalh maljelis dzikir alssallalm. 

 

B. Saran dan Rekomendasi 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis yalng telalh dijalbalrkaln dialtals, 

malkal berikut ini a ldallalh beberalpal salraln yalng didalpalt 

diungkalpkaln oleh peneliti denga ln halralpaln dalpalt memberikaln 

dalmpalk positif balgi keseluruhaln elemen dallalm penelitialn ini, 

balik balgi jalmalalh maljelis dzikir alssallalm malupun balgi peneliti 

selalnjutnyal: 
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1. Salraln balgi peneliti yalng alkaln daltalng  

Balgi peneliti ya lng alkaln daltalng, hendalknyal mencalri 

pokok permalsallalhaln lalin yalng mungkin berhubungaln 

dengaln pemalhalmaln malteri dalam kitab bidayatul hidayah 

yang dikaji oleh Jamaah Majelis Dzikir Assalam. Hal 

tersebut dapat memberikan ide ide kepa ldal palral muballigh. 

 

2. Balgi Jalmalalh maljelis dzikir alssallalm 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh didalpaltkaln, 

terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral intensitals 

pengaljialn rutin di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng dengaln 

pemalhalmaln aldalb dallalm shallalt. Oleh kalrenal itu, salraln 

yalng dalpalt diberikaln yalitu jalmalalh dzikir a lssallalm 

sebaliknyal terus mempertalhalnkaln intensitals menghaldiri 

kegialtaln pengaljialn rutin yalng dilalksalnalkaln di Gralha l 

Sallalmun Sepalnjalng. Selalin itu, perlu juga l ditingkaltkaln 

lalgi alntusialsme, semalngalt, keseriusaln mendengalr malteri 

pengaljialn daln sebalgalinyal. Semalkin intens jalmalalh dzikir 

alssallalm menghaldiri kegialtaln pengaljialn rutin ma lka l 

semalkin meningkalt jugal pemalhalmaln jalmalalh alkalnn aldalb 

dallalm shallalt. 

 

3. Balgi pihalk penyelenggalral pengaljialn 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh didalpaltkaln, 

terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral intensitals 

pengaljialn rutin di Gralhal Sallalmun Sepalnjalng dengaln 

pemalhalmaln aldalb dallalm shallalt. Sehinggal allalngkalh lebih 

baliknyal pihalk penyelenggalral jugal lebih meningkaltkaln 

intensitals dilalksalnalkalnnyal pengaljialn, seperti mena lmbalh 

halri dialdalkalnnyal pengaljialn, jikal mulalnyal dialdalkaln 2 

minggu sekalli, malkal kedepalnnyal pengaljialn dalpalt 

dilalksalnalkaln seminggu sekalli. Meningkaltkaln intensitals 

jugal dalpalt dilalkukaln dengaln menalmbalh duralsi kegialtaln 

pengaljialn, jikal mulalnyal pengaljialn dilalksalnalkaln dallalm 1 

jalm, malkal kedepalnnyal bisal diperpalnjalng menja ldi lebih 
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dalri 1 jalm. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitialn ini telalh dilalkukaln dengaln sebalik-baliknyal 

oleh peneliti, alkaln tetalpi malsih terdalpalt beberalpal kekuralnga ln 

didallalmnyal yalng disebalbkaln oleh beberalpal halmbaltaln 

sebalgali berikut: 

 

1. Kriterial jalmalalh  

Jalmalalh maljelis dzikir alssallalm yalng menjaldi salmpel 

penelitialn yalitu jalmalalh yalng berusial 35-60 talhun daln 

kebalnyalkaln jalmalalh yalng bersedial menjaldi responden 

aldallalh jalmalalh dengaln usia l lalnjut yalng kuralng falmilialr 

dengaln teknologi. Hall tersebut menyebalbkaln peneliti halru 

menyebalr kuesioner secalral lalngsung. 

 

2. Duralsi Pengaljialn 

Duralsi dallalm melalkukaln penelitialn yalng dikalrenalkaln 

terbaltalsnyal walktu kegialtaln pengaljialn rutin di Gralha l 

Sallalmun Sepaljalng sertal lalralngaln berkerumun yalng malsih 

diberlalkukaln oleh pemerintalh kalbupalten pusalt. 

 

3. Peneliti mengallalmi kesulita ln paldal salalt mengumpulkaln 

jalmalalh maljelis dzikir alssallalalm menjaldi responden dallalm 

penelitaln ini. Hall ini dikalrenalkaln aldal beberalpal jalmalalh 

maljelis dzikir yalng tidalk haldir paldal salalt pengisialn 

kuisoner. 

 

4. Falktor bialyal  

Meskipun bialyal bukalnlalh saltu-saltunyal falktor yalng 

menjaldi kendallal, bialyal memegalng peraln penting da llalm 

mensukseskaln penelitialn. Peneliti menyaldalri balhwa l 

dengaln bialyal yalng minim penelitialn alkaln terhalmbalt.  
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6. Falktor Walktu  

Walktu menjaldi peraln penting dallalm mensukseska ln 

penelitialn ini. Peneliti menya ldalri balhwal dallalm penelitia ln 

ini, peneliti kuralng dalpalt membalgi walktu sehinggal 

semalkin memperlalmbalt penelitialn ini.  

 

7. Falktor Kemalmpualn 

Dallalm melalkukaln penelitialn tidalk lepals dalri pengetalhualn. 

Dengaln demikia ln, peneliti menyaldalri keterbaltalsaln 

kemalmpualn khususnyal dallalm pengetalhualn untuk 

membualt kalryal ilmialh. Tetalpi peneliti suda lh berusalha l 

semalksimall mungkin untuk mela lkukaln penelitialn sesuali 

dengaln kemalmpualn keilmualn sertal bimbingaln dalri dosen 

pembimbing. Meskipun ba lnyalk kendallal daln halmbaltaln 

yalng halrus dihaldalpi dallalm melalkukaln penelitia ln ini, 

peneliti bersyukur ba lhwal penelitialn ini telalh berhalsil 

dengaln sukses daln lalncalr.  
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